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MOTTO

NO MOUNTAIN TOO HIGH WHEN THERE’S A WILL. THERE'S
ALLAH TO GUIDING YOU,COME TO ALLAH YOU NEVER FAIL.
ALLAH ALWAYS BESIDE YOU, EVERYTHING WILL SHINE AND

BRIGHT.

(citra)
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penvavang

Bukankah Kami telah lapangkan dadamu wahai Muhammad ?
Dan Kami telah menyingkirkan bebanmu,
beban yang memberatkan punggungmu,
lalu Kami angkat martabatmu.
Sungguh bersamakesukaran pasti ada kemudahan;
Dan bersama kesukaran pasti ada kemudahan.
Karena itu, bila selesai suatu tugas, mulailah tugas yang lain
dengan sungguh — sungguh.
Hanya kepada Tuhanmu hendaknya engkau berharap.

(Q.S. AL — Insyrah 1-8)

( Wa Ode Nurhuma )
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Karya ini Ku Persembahkan untuk:

Ayah Sikam Dw dan Ibunda Kindarti tercinta,Kakak-kakakku tersayang K
ida, K Yayuk, K Yun dan pasangan masing-masing, Keponakanku yang
imut-imut Mala dan Anggung (baru ini yang bisa kulakukan).Buat Santi,
karya bukti kebersamaan kita.Buat sahabat-sahabatku Tuty, Mugik, Mita,
Pipit, Kokom, Satrio, Tikno, Fajar, Diah, Heni dua-duanya,Tyni, Eko
Anggun, dan teman-teman yang tidak bisa kusebutkan satu-persatu
(Terimakasih buat spiritnya).

(citra)
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KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillaahirabbil’alamiin, segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
tugas akhir ini dengan judul :

EVALUASI NILAI STRUKTURAL DAN PERANCANGAN TEBAL LAPIS
TAMBAHAN (OVERLAY) STUDI KASUS RUAS JALAN BIBIS — BANGUN
JIWO STA 3+000 SAMPAI DENGAN STA 4+400.

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk memenuhi dan melengkapi
salah satu syarat dalam mencapai gelar kesarjanaan Strata Satu (S1) pada Jurusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia,
Yogyakarta.

Penulis sepenuhnya sadar bahwa dalam penulisan tugas akhir ini banyak
mendapat kesulitan karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki, baik dalam
pengalaman maupun teori ilmu beton dan mekanika bahan. Namun terdorong dengan
tekad yang besar untuk menyelesaikan tugas akhir ini dengan sebaik-baiknya serta
dorongan dan bantuan dari berbagai pihak, maka tugas akhir ini dapat tersusun.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada yang terhormat dibawah ini.

viil




. Ir. H. Bachnas, MSc. selaku Dosen Pembimbing I Tugas Akhir pada Jurusan

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam
Indonesia.

. Miftahul Fauziah, ST, MT. selaku Dosen Pembimbing II Tugas Akhir pada
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam
Indonesia.

. Ir. H. Balya Umar,Msc. selaku Dosen Tamu Tugas Akhir pada Jurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

. Prof. Ir. H. Widodo, MSCE, Ph.D. selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

. Ir. Munadhir, MT. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

Staf Pengajaran Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,
Universitas Islam Indonesia.

. CEEDEDS (Center for earthquake Engineering, Dynamic Effect, and Disaster
Studies), Universitas Islam Indonesia yang menjadi sumber inspirasi penulisan
Tugas Akhir ini.

. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu
menyelesaikan Tugas Akhir dan penyusunan laporan ini.

Penghargaan yang khusus penulis sampaikan kepada Ayahanda, Ibunda,

Kakanda dan Adinda tercinta serta teman-teman semua yang telah ikut mendoakan

dan memberi banyak dorongan moril dan materiil selama penulis mengikuti

X




perkuliahan hingga selesainya tugas akhir ini. Semoga Allah SWT memberikan
rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.

Akhirnya besar harapan penyusun semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi
kita semua di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Aamin Ya
Robbal ‘Aalamiin.

Wabillaahittaufiq wal hidaayah.

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, Juli 2004

Penyusun




DAFTAR ISI

LEMBAR JUDUL

BAB 1. PENDAHULUAN ........ccuerereene

1.1 Latar Belakang.......................coocooiiiiiiin i,
1.2 Tujuan Penelitian............................
1.3 Manfaat Penelitian............................................
1.4 Lokasi Penelitian............................oo

1.5 BatasanMasalah................................... ...

2.1 Lapis Perkerasan Jalan......................................

2.2 Defleksi Perkerasan Lentur..........ooooeenoeinnee oo,

X1

.................

..................

..................

oooooooooooooooooo

------------------

....................




2.2.1 Prinsip Penggunaan Defleksi untuk Struktur Perkerasan

Xii

Lentur.....oovii i, 9

2.3 Penelitian Heriyanto dan Hardiansyah Putra................................ 11
BABIIl. LANDASAN TEORI .12
3.1 Parameter Kerusakan Jalan ............................ 12
3.1.1  Slope Variance (SV)......ooueeiiriiiiiiiiiiiiiiiiiiiii i, 12

3.1.2 RuthDepth (RD).....cooooiiiiiiiiiiiiiiiiiii i, 12

303 Crack(C).ennrir i, 12

3.1.4 Patching/Pothole.................ccccoiviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin, 12

3.2 Jenis Kerusakan Pada Lapis Perkerasan.................ccocoovvvvivicnniinnnnnen. 14
3.2.1 Retak (Crackifng).......ccoeeeeereecreeeecieieeeeeeieeeeeeeeeiveee e 15

3.2.2  Distorsi (DiSIOrtion).......c.cevieiieiiiiiiiiiiiiiiiiieaan, 19

3.2.3 Cacat Permukaan..........cccceevenvmninneniirrciceece e 22

3.3 Indek Permukaan..........c.ccoooeiieiirieiieiieieeeeeeeeeee 24
3.4 Metode Bina Marga 1983.......c.covviiiiiiieeceeeeee e 25
3.4.1 Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR).........c.ccccoevviiiiiciennn 26
3.4.2 Lalu Lintas Rencana..........cccoeveeieeereieeieeeecreeneceeee e 26

3.4.3 Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)...........c..ccocveiiiviennee, 28
3.4.4 Faktor Regional.......c.ccoceoririiniiiicieeeeeececeeee et 29

3.4.5 Kondisi Perkerasan Lama.........ccccooeveveeievieciciciicrieene. 32
3.4.6 Penentuam Tebal Lapis Baru (overlay)...........ccoceueeveeennen.... 33

3.5 Bagan Alir Perhitungan Overlay.............c.coovvvueeveeecveveeieeecen, 38
BAB IV. METODE PENELITIAN..........cccceetvvrvinnenn 39




4.1 Alat-Alatpenelitian...............coovevieiii i 39

4.2 Langkah-Langkah Penelitian...........ccccoococoo v 41

4.2.1 Metode Penentuan Subjek................................ 43
4.2.2 Metode Pengumpulan data.........c.ccoeereeniiriceiiciccee 43
4.2.3 Metode Analisis data.........cccocveeveeieeeieeriieniieececece e 43
BAB V. HASIL PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN................. 44
5.1 Hasil Pengumpulan Data..........ccceoveeieeiiuieieieicecccceeeeeveeeee 44
5.1.1 Kondisi Perkerasan Lama............ccccccoveeveerinniiiniiiiieeee. 44
5.1.2 Beban Lalu lintas.......cccceceveveeieieiieceeeceeecec e 44
5.1.3 Bahan Lapis Keras......c..cccoovirniiiieniececeeceeeeeee e 46
5.1.4 Pemeriksaan Benkelman Beam...................cococuvveevcvnneennn.. 47
5.1.5 Present Serviceabilitry Index (PS)......c..coooveveveveveveeeeann. 47

5.2 Perhitungan Nilai Present Serviceability Index...............uueu......... 48
5.2.1 Perhitungan Slope Varzance 48
5.2.2  Perhitungan Ruth Depth.............occeeceeeeeeeeeeeereerieeeeseeeveeennn. 49
5.2.3 Perhitungan Cracking..............ccouueeeeecreeeeeieieeeeeeeeerenn. 50

5.2.4 Perhitungan Patching/Potholes..................cccceveeevveeeeeannn. 51
5.2.5 Rating Perkerasan Jalan...........ccccccoooovviiniiininiiicee. 52

5.3 Perencanaan Tebal Overlay dengan Metode Bina Marga 1983......... 54
5.3.1 Analisis Tebal Lapis Tambahan dengan Lendutan Balik....... 54

5.3.2 Analisis Tebal Lapis Tambahan dengan Kemiringan
Titik Belok....ccooeeuiireieceecee e 65

5.4 Pembahasan...... ..o e, 71

Xiit




5.4.1 Present Serviceability Index (PSI)...............c...cciviiii .. 71
5.4.2 Metode Bina Marga 1983...................ccooiiiii i, 73
5.4.3 Hubungan Nilai PSI dan Niali Lendutan Balik................... 74
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan........coooeoeoeeiiiiiiireee e 16
6.2 Saran-saran...................cocoeieiieeiie e 17
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN A
LAMPIRAN B
LAMPIRAN C

LAMPIRAN D

Xiv




Gambar 1.1 Lokasi Penelitian...............oooi e 4
Gambar 2.1 Struktur Perkerasan Jalan................................... 7
Gambar 2.2 Hubungan Antara Tingkat Pelayanan dan Umur Rencana................... 9
Gambar 2.3 Hubungan Antara Lendutan dengan Pembebanan.............c..ccooovvnn..... 10
Gambar 3.1 Retak halus (Aair cracking)............ccooveveeeeeiveeeeereeeeeeeeeeeeeeeeeeen, 15
Gambar 3.2 Retak kulit buaya (alligator crack)................cccoveeeeeeoeevveeeeeeeenan, 16
Gambar 3.3 Retak PINGEIT.....c..coueeoieeriieiieieceee e e 16
Gambar 3.4 Retak sambungan bahu perkerasan.............c..ocoooeuecviiieeveneeeeeeennn.. 17
Gambar 3.5 Retak sambungan jalan (lane joint crack)................oooveeeeeeeeeeeennnc... 17
Gambar 3.6 Retak sambungan pelebaran jalan ( widening crack)......................... 18
Gambar 3.7 Retak refleksi (reflection crack)......c.ooovveeeeeviiciiiieeeeseeeeeeeeeeeeenns 19
Gambar 3.8 AL (FULS ..ottt 20
Gambar 3.9 Keriting (COrrUgation)........uuuunueemeeeenueeeeeeeeeeeeeeeeeeeveeveveesenns 20
Gambar 3.10 Sungkur (SAOVIAZ).........ccoueeirienenerieeeeeeeeee e 21
Gambar 3.11 Amblas (grade depreSion).............o.cceeeeeeeeeeeeeeevverireeeeereeeeeeenen 22
Gambar 3.12 Lubang (DOTAOIES).......ccueeeeueeeeeeeieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 23
Gambar 3.13 Pelepasan butir (reveling)............cccooooooeoivoeeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeean. 23
Gambar 3.14 Grafik Penyesuaia temperatur Metode Bina Marga 1983................ 30
Gambar 3.15 Grafik Temperatur Rata — Rata Ditambah dengan Temperatur Lapis
Permukaan (F)......ooooiiieee e 31
Gambar 3.16 Grafik Penentuan Tebal Overlay Metode Bina Marga 1983............ 34

DAFTAR GAMBAR

XV




Gambar 3.17 Grafik Penentuan Nilai Defleksi Yang Diijinkan..............c.............. 35

Gambar 3.18 Grafik Penentuan Tebal Overlay Berdasarkan kemiringan Titik

Gambar 3.19 Bagan Alir Penentuan tebal Overlay Metode Bina Marga 1983....... 38

Gambar 4.1 Posisi Pembacaan Alat Benkelman Beam.................................... 40
Gambar 4.2 Bagan alir jalannya penelitian..................................c..coc . 42
Gambar 5.1 Struktur Perkerasan ruas jalan Bibis — Bangun Jiwo..................... 46
Gambar 5.2 Grafik Lendutan BaliK...................ocoiii 61
Gambar 5.3 Grafik Kemiringan Titik Belok.................coooi i, 67
Gambar 5.4 Grafik Hubungan Nilai PSI dan Umur Perkerasan Jalan.................. 73
Gambar 5.5 Perancangan Overlay Lapis Perkerasan Ulang Segmen 3................ 74

XVi




DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Indek Pelayanan................ccoooooiii 25
Tabel 3.2 Indek Permukaan Pada Akhir Umur Rencana (IPt)........................... 25
Tabel 3.3 Faktor Umur Rencana.......................ooooiiiiiiiii 28

Tabel 3.4 Faktor Konversi Koefisien Kekutaan Relatif Konstruksi Perkerasan.... 36

Tabel 5.1 Hasil Survey Vulume Lalu lintas Ruas Jalan Bibis — Bangun Jiwo...... 43

Tabel 5.2 Data Volume Lalu lintas 2002...................c..oo i 46
Tabel 5.3 Hasil Pemeriksaan Lendutan balik Jalan...........................cc.......... 47
Tabel 5.4 Perhitungan Slope Variance.......................cccoiieiiieiiiiiiiaieei . 48
Tabel 5.5 Perhitungan Ruth Depth.....................cciiiiiiiiiiiiiiisiieii 49
Tabel 5.6 Perhitungan Cracking..................c.ccooiiiiiiiiiiii i, 50
Tabel 5.7 Perhitungan Patching/Pothole........................c.ooeeuemeiiaiiaiiinin. 51
Tabel 5.8 Rekapitulasi Nilai PSL.........o. e, 53
Tabel 5.9 Angka Pertumbuhan Lalu Lintas.........................coooo 54
Tabel 5.10 Unit Ekivalen 8.18 ton Beban as tunggal..................................... 56
Tabel 5.11 Nilai LEP Berdasarkan LHR Hasil Survey Tahun 2004................... 57
Tabel 5.12 Hasil Perhitungan AE 18 KSAL.............ooooiiiiiii i 57
Tabel 5.13 Tabel Harga Lendutan Balik Jalan......................cccoovvinenini .. 60

Tabel 5.14 Hitungan Lendutan Balik Segmen 1........................................... 62
Tabel 5.15 Hitungan Lendutan Balik Segmen 2......................cooviii i, 63

Tabel 5.16 Hitungan Lendutan Balik Segmen 3...................ccocooiii i, 64
Tabel 5.17 Kemiringan Titik Belok.................... . 67

Xvii




Tabel 5.18 Hasil Perhitungan Tan @ Segmen 1..........ccocoooooooiminoeeeeeeeeee 68

Tabel 5.19 Hasil Perhitungan Tan 6 Segmen 2.............cooooovvovviiiieoeeeeeeren, 69
Tabel 5.20 Hasil Perhitungan Tan 0 Segmen 3..............coooooiiiiioeoeieeeeeeen. 70
Tabel 5.21 Hubungan Nilai PSI dan Nilai Lendutan Balik Jalan...................... 74

XViil




LAMPIRAN A :
LAMPIRAN B :
LAMPIRAN C :

LAMPIRAND :

DAFTAR LAMPIRAN

Kartu Peserta Tugas Akhir
PSI
Data Perancangan Overlay

Foto — foto Penelitian

X1X




Intisari

Ruas jalan Bibis - Bangun Jiwo yang berada dalam wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta dan berada dalam wilayah kabupaten Bantul merupakan jalan penghubung
antara daerah perkotaan dan daerah luar kota. Jalan ini perlu dievaluasi, mengingat
banyak ditemui kerusakan — kerusakan pada jalan tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk identifikasi kinerja perkerasan jalan dengan mencari nilai Present
Serviceability Index (PSI), evaluasi kondisi struktural perkerasan berdasarkan lendutan
balik jalan dan perancangan lapis keras tambahan (overlay).

Pengukuran PSI dilakukan pada tiap segmen, yaitu setiap 100 m panjang jalan,
sedangkan untuk mengukur kondisi struktural perkerasan yaitu diukur lendutan balik
yang terjadi pada ruas jalan tersebut dengan menggunakan alat Benkelman Beam.
Pengukuran lendutan balik jalan dilakukan setiap 100 m panjang jalan, selanjutnya dari
hasil pengukuran lendutan balik jalan dapat ditentukan tebal overlay. Perancangan tebal
overlay digunakan metode Bina Marga 1983.

Dari hasil penelitian didapat nilai PSI rata-rata sebesar 1,39 dengan rating
POOR. Hasil pengolahan nilai lendutan balik yaitu pada segmen 1 sebesar 1,77736 mm,
segmen 2 sebesar 1,7041 mm, dan pada segmen 3 memiliki nilai lendutan terbesar yaitu
2,0093 mm. Evaluasi berdasarkan nilai lendutan balik jalan didapat lendutan yang
terjadi pada segmen 1 dan 2 masih dibawah lendutan ijin tetapi nilai PSI pada segmen
tersebut menunjukkan perlu adanya overlay untuk meningkatkan kenyamanan pelayanan
Jalan. Pada segmen 3 lendutan yang terjadi telah melebihi lendutan balik yang diizinkan.
Untuk meningkatkan kekuatan struktur jalan pada segmen 3 diperlukan overlay setebal
4,5 cm Asphalt Concrete (AC).

XX




BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan lokasi

penelitian sebagaimana akan diuraikan berikut ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Jalan merupakan prasarana transportasi yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari aktifitas hidup manusia sehari-hari. Kondisi jalan yang baik akan
memberikan pelayanan lalulintas yang baik, sebaliknya kondisi jalan yang kurang
baik atau mengalami kerusakan akan mengganggu kelancaran lalulintas.

Sesuai dengan laju pertumbuhan daerah diseluruh Indonesia, kebutuhan
aktivitas meningkat dengan cepat, sehingga menuntut adanya sarana dan prasarana
transportasi yang baik agar dapat menjamin keamanan, kenyamanan dan kelancaran
perpindahan manusia dan barang.

Lapis keras dikatakan mempunyai kualitas baik apabila mampu menahan
beban yang bekerja diatasnya selama umur konstruksi yang direncanakan tanpa
menimbulkan kerusakan berarti yang dapat mengganggu keamanan dan kenyamanan
pengguna jalan. Untuk mencapai hal tersebut perkerasan jalan harus dievaluasi atau
diadakan pemeriksaan kondisi perkerasan jalan yang ada dengan cara

mengidentifikasi kinerja perkerasan jalan. Dari identifikasi tersebut dapat ditentukan




rating perkerasan jalan yang dinyatakan dalam Indeks Perkerasan Jalan
(Present Serviceability Index).

Hampir semua Negara mengalami peningkatan lalu lintas dari tahun ke tahun
baik dari segi jumlah maupun berat kendaraan. Frekuensi dan beban gandar yang
bekerja juga meningkat dan selanjutnya akan meningkatkan tegangan pada
perkerasan maupun tanah dasarnya. Tegangan pada permukaan menyebabkan
terjadinya deformasi elastis pada perkerasan dan jika kuat batas perkerasan
terlampaui maka akan terjadi deformasi plastis. Agar tidak terjadi kerusakan yang
lebih besar, maka diperlukan pemeliharaan dan penambahan kekuatan struktur jalan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan ternyata defleksi permukaan jalan
(surface deflection) merupakan indikator yang paling baik untuk memperkirakan
kondisi struktur permukaan jalan. Metoda yang digunakan adalah Metode
Bina Marga 1983 dengan alat Benkelman Beam. Prinsip kerja alat ini adalah
pengukuran defleksi yang terjadi pada permukaan perkerasan lentur akibat beban
kendaraan yang melewatinya. Defleksi terukur yang dapat menentukan tebal overlay
dan juga menentukan metode pemeliharaan dan perencanaan yang tepat.

Ruas jalan Bibis - Bangun Jiwo yang berada dalam wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta dan berada dalam wilayah kabupaten Bantul merupakan jalan
penghubung antara daerah perkotaan dan daerah luar kota. Jalan ini perlu dievaluasi,
mengingat banyak ditemui kerusakan — kerusakan pada jalan tersebut. Ruas jalan

Bibis — Bangun Jiwo dibuat dengan perencanaan pemeliharaan setiap 5 tahun sekali.




1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1.

Identifikasi ~ kinerja  perkerasan  dengan  mencari  nilai
Present Serviceability Index (PS]).

Evaluasi nilai struktural perkerasan berdasarkan nilai lendutan balik
jalan.

Perancangan lapis keras tambahan (overlay) dengan menggunakan

data lendutan balik jalan.

1.3 Manfaat Penelitian

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat :

1.

2.

Memberikan gambaran yang jelas tentang parameter kerusakan jalan.
Memberikan informasi cara mendapatkan data lendutan jalan dan cara

menentukan tebal lapis tambahan (overlay) pada perkerasan lentur.




1.4 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada ruas jalan Bibis — Bangun Jiwo sepanjang
1500 meter, dimulai dari Sta 3+000 — Sta 4+400. Denah lokasi penelitian dapat

dilihat pada Gambar 1.1 berikut:

UTARA
Bangun Jiwo - Wates
Sta 3 +000
Bibis — Bangun Jiwo
Kasongan
Kali Nongko - Sekaran
Sta 4 + 400

Gambar 1.1 Denah lokasi penelitian




1.5 Batasan Masalah

Penulisan laporan penelitian cara menentukan tebal lapis tambahan

(overlay) ini yang berhubungan dengan lendutan balik jalan dibatasi pada masalah :

1.

Lokasi penelitian yaitu ruas jalan Bibis — Bangun Jiwo sejauh 1500
meter, dimulai dari Sta 3+000 — Sta 4+400.

Identifikasi kinerja perkerasan dilakukan berdasar nilai PSI
(Present Serviceability Index).

Metode  yang  digunakan  untuk  mencari  nilai  PSI
(Present Serviceability Index ) adalah AASTHO Road Test 1962.
Evaluasi kondisi struktural hanya berdasarkan atas nilai lendutan balik
berdasarkan Bina Marga 1983.

Alat uji yang digunakan untuk pengukuran lendutan permukaan
yaitu Benkelman Beam.

Metode perhitungan tebal lapis keras tambahan (overlay) yang

digunakan adalah metode Bina Marga 1983.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab ini menjelaskan tentang lapis perkerasan jalan, defleksi perkerasan

lentur, dan penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini.

2.1 Lapis Perkerasan jalan

Merupakan lapis tambahan yang terbuat dari bahan khusus yang terletak
diantara tanah dan roda atau lapisan paling atas dari badan jalan. Perkerasan jalan
dikelompokkan menjadi perkerasan lentur (flexible pavement), perkerasan kaku
(rigid pavement) dan perkembangan menunjuk adanya berbagai jenis perkerasan
seperti perkerasan komposit, perkerasan beton presstress, perkerasan cakar ayam,
perkerasan conblok dan lain — lain ( Toto Miharjo. S, 1991).

Pada prinsipnya lapis keras lentur terdiri dari beberapa lapis
(Sukirman , 1992 ) yaitu :

1. Lapis permukaan (surface course).

2. Lapis pondasi atas (base course).

3. Lapis pondasi bawah (sub base course).

4. Tanah dasar (subgrade).

Struktur perkerasan jalan dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut :




Surface Course
Base Course 4—\

Sub Base Course

Sub Grade

Gambar 2.1 Struktur Perkerasan Jalan
Sumber : Sukirman, S, 1999

Masing-masing lapis perkerasan mempunyai fungsi yang berbeda-beda,
adapun fungsi dari masing-masing lapisan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Lapis Permukaan (surface course), berfungsi sebagai :
a. Memberikan suatu permukaan yang rata dan tidak licin
b. Mendukung dan menyebarkan beban vertikal maupun horisontal
c. Lapisan kedap air untuk melindungi badan jalan
d. Lapis aus.
2. Lapis pondasi atas (base course), berfungsi sebagai :
a. Lapis pendukung bagi lapis permukaan
b. Pemikul beban horisontal dan vertikal
c. Lapis pondasi bagi lapis pondasi bawah
3. Lapis pondasi bawah (sub base course), berfungsi sebagai :
a. Menyebarkan beban roda
b. Lapis peresapan

c. Lapis pencegah masuknya tanah dasar ke lapis pondasi




d. Lapisan pertama pada pembuatan struktur perkerasan.

4. Tanah dasar (subgrade)
Tanah dasar adalah permukaan tanah asli, permukaan galian atau
permukaan tanah timbunan, yang dipadatkan dan merupakan permukaan

tanah dasar untuk perletakan bagian-bagian perkerasan lainya.

2.2 Defleksi Perkerasan lentur

Defleksi atau lendutan adalah besarnya gerak turun vertikal pada permukaan
jalan akibat beban diatasnya.

Suatu perkerasan walaupun telah direncanakan dan diadakan pengontrolan
dengan baik pada waktu pelaksanaanya tetap akan mengalami kerusakan walaupun
sedikit selama umur rencananya. Untuk itu perlu diadakan pemeriksaan struktur
perkerasan.

Menurut Wright dan Paquetta (1979), tingkat pelayanan suatu jalan akan
berkurang seiring dengan bertambahnya umur perkerasan. Meskipun dilakukan usaha
pemeliharan yang hati-hati dan mantap kemampuan pelayanan jalan tetap akan
mengalami kemunduran, sehingga ada saatnya jalan akan memerlukan pembangunan

yang lebih besar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut:




5
— 10
- | Anual Maintenance Expenditure ; \“\\
4l ~— (Major T~ | 2 =
— . Rehabilitation S
~~~~~~~ — . Expenditure, 4 3‘
. I . Not A Port s £
% Anual Reduction "!‘ ~ }‘Ochnmenance ,:_:qv
8 Serviceability L— 18 °§
£, 110 §
5 =
112 ‘gé'{
: 14 25
116
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Age Of Load

Gambar 2.2 Hubungan Antara Tingkat Pelayanan
dengan Umur Perkerasan
Sumber: Wright and Paguetta, 1979

2.2.1 Prinsip Penggunaan Defleksi untuk Struktur Perkerasan Lentur

Beban roda pada  perkerasan lentur  menyebabkan  defleksi
permukaan.Besarnya defleksi permukaan jalan merupakan fungsi dari beban roda,
luas bidang kontak antara ban dan permukaan perkerasan, kecepatan pembebanan
dan karakteristik tegangan dan regangan, bahan perkerasan dan variasi ketebalan
perkerasan. Hal tersebut memungkinkan untuk menghubungkan defleksi yang terjadi
pada permukaan perkerasan akibat beban standar tertentu dengan kemampuan
perkerasan yang mendukung beban yang terjadi sebelum terjadi kerusakan.

Menurut Bina Marga 1983, defleksi yang terjadi akibat pembebanan

berhubungan dengan tebal lapis tambahan yang dibutuhkan.
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Pada Gambar 2.3 dibawah ini digambarkan hubungan lendutan dengan
pembebanan. Titik awal pemeriksaan (d1) merupakan nilai lendutan maksimum
yaitu besarnya gerak turun vertikal maksimum dari permukaan jalan akibat beban
yang bekerja diatasnya.

Titik antara (d2) merupakan selisih antara lendutan maksimum dan lendutan
pada kedudukan titik pusat beban roda berada 0,4 m dari titik awal pemeriksaan (d1).
Lendutan yang terjadi pada titik d2 merupakan lendutan balik vertikal permukaan
jalan akibat dihilangkan beban diatasnya.

Titik akhir (d3) merupakan selisih antara lendutan maksimum yang terjadi
dititik d3 pada saat pusat beban berada 6m dari titik awal dengan lendutan yang

terjadi pada titik pemeriksaan awal (d1).

LETAK TITIK PEMPRIKEAAN

BAN YRUK RODA BDELAKANG

LENDUTAN BALKK j42
FITIK BELOK

8.40 m | Pest1GOKE
.

ELAVAR) FERBUKAAN JALAN LAMA
——

BRI o o m o e e

Gambar 2.3 Hubungan antara lendutan dengan pembebanan

Sumber : Bina Marga, 1983

P
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2.3 Penelitian Heriyanto dan Hardiansyah Putra (2003)

Topik yang diambil adalah “Evaluasi Nilai Struktural dan Perancangan Tebal
Lapis Tambahan (overlay) (Studi Kasus Jalan Ring Road Selatan Sta 7+700 Sampai
Dengan Sta 9+700)”. Pokok permasalahannya bahwa jalan tersebut mengalami
kerusakan berupa retak-retak, pada bagian pinggir jalan.Prosedur penelitian dengan
metode Bina Marga 1983 dan AASTHO Road Test 1962. Kesimpulan dari evaluasi

tersebut adalah untuk beberapa segmen ruas jalan memerlukan overlay.
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BAB 111

LANDASAN TEORI

Pada Bab landasan Teori ini akan menjelaskan tentang parameter kerusakan
jalan, jenis kerusakan pada lapis perkerasan, indeks permukaan, dan metode Bina

Marga 1983

3.1 Parameter Kerusakan Jalan

Parameter kerusakan pada bagian permukaan jalan menurut AASTHO
Road Test 1962, pada umumnya dinyatakan dalam indeks permukaan (IP) yang
merupakan fungsi dari : Slope Variance, Ruthdepth, Crack, Patching/pothole.
3.1.1 Slope Variance (SV)

Slope Variance merupakan variasi sudut gelombang jalan dalam arah
memanjang pada jejak ban yang diukur pada setiap jarak 1 feet (304,8 mm).
3.1.2 Ruth Depth (RD)

Rut Depth merupakan kedalaman rutting permukaan perkerasan pada jejak
ban yang diukur pada arah melintang jalan untuk interval 25 feet (7,5 m)
panjang jalan.
3.1.3 Crack (C)

Crack yaitu luas retak yang terjadi pada ruas jalan dalam ft* per 1000 ft*
luas jalan.

3.1.4 Patching/pothole (P )
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Patching/Pothole yaitu luas tambalan/lubang yang terdapat pada ruas jalan
dalam ft* per 1000 fi* luas jalan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan AASTHO Road Test 1962, nilai indeks
permukaan jalan baru yang dibuka untuk lalu lintas adalah + 4,5 dimana
kemunduran yang diakibatkan oleh ruth depth berkisar antara 0 — 0.5,
sedang crack (C), patching/pothole (P) mempunyai nilai indeks permukaan
sebesar 0 — 0.3. Nilai terminal indek permukaan minimum adalah sebesar 0.5
berarti slove variance (SV) memberikan kemunduran indek permukaan sebesar
22-3 atau + 74 - 100%.

Kesamaan penelitian yang dikembangkan oleh AASTHO road rest 1962
pada perkerasan lentur untuk mendapat suatu nilai Present Serviceability Index
(PSI) atau indek perkerasan lentur dengan menggunakan alat ukur longitudinal
propiler, straight edge atau tranverse profilometer, crack dan patching/pothole

dihitung dengan persamaan 3.1 berikut :

PSI=5.03—1.91log(1+SV)~1.38RD*-0.01 (C+P)**......... (3.1
dengan :

PSI=  Present Serviceability Index (indek permukaan).

SV'= Rata - rata varian kemiringan memanjang jalan dari jejak roda.
RD = rata — rata ukur rutting dalam inch.

C = Crack, dinyatakan dalam luas retak (ft*) setiap 1000 ft*.

P = Paiching / pothole, dinyatakan dalam ft>.
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Untuk menghitung besar slope variance rata — rata (SV) dipakai persamaan 3.2

berikut :
1 i=n 1 1=n
SV — R — Z Xl 2 . - 2 Xl 2 ........................ (3.2)
n—1 1=1 n 1=1
dengan :
X;=  kemiringan relatif antara 2 titik sejarak 1 ft memanjang jalan dalam
1 sumbu.
n = jumlah data pengamatan sepanjang ruas jalan.

Sedangkan untuk menghitung x; digunakan persamaan 3.3 berikut :

Ya
X =

X 100 % .o (3.3)
12

dengan :

Ya = selisih tinggi pembacaan Dipstick floor profiler dalam satuan inch.

3.2 Jenis Kerusakan Pada Lapis Perkerasan
Menurut manual pemeliharaan Nomor: 03/MN/B/1983 yang dikeluarkan oleh

Direktorat Jendral Bina Marga, kerusakan pada perkerasan lentur dapat dibedakan

atas:
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3.2.1 Retak (cracking)

Retak yang terjadi pada lapis permukaan dapat dibedakan menjadi:

1. Retak halus (hair cracking) , dengan ciri-ciri :
Lebar celah kecil atau sama dengan 3 mm, penyebabnya adalah bahan perkerasan
yang kurang baik, tanah dasar atau bagian perkerasan dibawah lapis permukaan
kurang stabil. Retak halus ini dapat meresapkan air kedalam lapis

permukaan.

Gambar 3.1 Retak halus (hair cracks)
Sumber : Silvia Sukirman

2. Retak kulit buaya (alligator crack) , dengan ciri-ciri :
Lebar celah lebih besar atau sama dengan 3 mm. saling berangkai membentuk
kotak-kotak kecil yang menyerupai kulit buaya. Retak ini disebabkan bahan
perkerasan yang kurang baik, pelapukan permukaan, tanah dasar atau bagian
perkerasan dibawah lapis permukaan kuarng stabil, atau bahan lapis pondasi

dalam keadaan jenuh air (air tanah naik).




16

Gambar 3.2 Retak kulit buaya (alligator ctack)
Sumber : Silvia Sukirman

3. Retak pinggir (edge crack) , dengan ciri-ciri :
Retak memanjang jalan dengan atau tanpa cabang yang mengarah kebahu dan
terletak dekat bahu. Retak ini disebabkan oleh tidak baiknya sokongan dari arah
samping, drainasi kurang baik, terjadinya penyusutan tanah, atau terjadinya
settlement dibawah daerah tersebut. Akar tanaman yang tumbuh ditepi
perkerasan dapat pula menjadi sebab terjadinya retak pinggir. Dilokasi retak, air

dapat meresap yang dapat semakin merusak lapis permukaan.

Gambar 3.3 Retak pinggir (edge crack)
Sumber : Silvia Sukirman
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4. Retak sambungan bahu perkerasan (edge joint crack) , dengan ciri-ciri :
Retak memanjang, umumnya terjadi pada sambungan bahu dengan perkerasan.
Retak ini dapat disebabkan oleh kondisi drainasi dibawah bahu jalan lebih buruk
dari pada perkerasann terjadi settlement dibahu jalan, penyusutan material bahu

atau perkerasan jalan, atau akibat linatasan truck/kendaraan berat dibahu jalan.

Gambar 3.4 Retak sambungan bahu perkerasan (edge joint crack)
Sumber : Silvia Sukirman
5. Retak sambungan jalan (lane joint crack) , dengan ciri-ciri :
Retak memanjang yang terjadi pada sambungan dua lajur lalu lintas. Hal ini

disebabkan tidak baiknya ikatan sambungan kedua lajur.

Gambar 3.5 Retak sambungan jalan (lane joint crack)
Sumber : Silvia Sukirman
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6. Retak sambungan pelebaran jalan (widening crack) , dengan ciri-ciri :
Retak memanjang yang terjadi pada sambungan antara perkerasan lama dengan
perkerasan pelebaran. Hal ini disebabkan oleh perbedaan daya dukung dibawah
bagian pelebaran dan bagian jalan lama, dapat disebabkan oleh ikatan antara

sambungan tidak baik.

Gambar 3.6 Retak sambungan pelebaran jalan (widening crack)
Sumber : Silvia Sukirman
7. Retak refleksi (reflection crack) , dengan ciri-ciri :
Retak memanjang, melintang, diagonal atau membentuk kotak. Terjadi pada lapis
tambahan (overlay) yang menggambarkan pola retakan dibawahnya. Retak
refleksi dapat pula terjadi jika terjadi gerakan vertikal/horisontal dibawah lapisan

tambahan sebagai akibat perubahan kadar air pada jenis tanah yang ekspansip.




19

Gambar 3.7 Retak refleksi (reflection crack)
Sumber : Silvia Sukirman

3.2.2 Distorsi (distortion)

Distorsi / perubahan betuk dapat terjadi akibat lemahnya tanah dasar,
pemadatan yang kurang pada lapis pondasi, sehingga terjadi tambahan pemadatan
akibat beban lalu lintas.

Distorsi (distortion) dapat dibedakan atas :

1. Alur (ruts) , dengan ciri-ciri :
Alur terjadi pada lintasan roda sejajar dengan as jalan. Alur dapat merupakan
tempat menggenangkan air hujan yang diatas permukaan jalan, mengurangi
tingkat kenyamanan, dan akhimya dapat timbulnya retak-retak. Terjadinya alur
disebabkan oleh lapis perkerasan yang kurang padat, dengan demikian terjadi
penambahan pemadatan akibat repetisi beban roda lalu lintas. Campuran aspal

dengan stabilisasi rendah dapat pula menimbulkan deformasi plastis.
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Gambar 3.8 Alur (ruts)
Sumber : Silvia Sukirman

. Keriting (corrugation) , dengan ciri-ciri :

Alur yang terjadi melintang jalan. Dengan timbulnya lapisan permukaan yang
keriting ini pengemudi akan merasakan ketidaknyamanan mengemudi. Penyebab
kerusakan ini adalah rendahnya stabilitas campuran yang dapat berasalnya
tingginya kadar aspal, terlalu banyak menggunakana agregat halus, agregat
berbentuk bulat dan permukaan licin, atau aspal yang digunakan mempunyai
penetrasi yang tinggi. Keriting dapat juga terjadi jika lalu lintas dibuka sebelum

perkerasan mantap (untuk perkerasan yang menggunakan aspal cair).

Gambar 3.9 Keriting (corrugation)
Sumber : Silvia Sukirman
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3. Sungkur (shoving) , dengan ciri-ciri :

Deformasi plastis yang terjadi setempat, ditempat kendaraan sering berhenti,
kelandaian curam, dan tikungan tajam. Kerusakan dapat terjadi dengan/tanpa

retak.

Gambar 3.10 Sungkur (shoving)
Sumber : Silvia Sukirman

. Amblas (grade depresion) , dengan ciri-ciri :

Terjadi setempat, dengan atau tanpa retak. Amblas dapat terdeteksi dengan
adanya air yang tergenang. Air yang tergenang ini dapat meresap kedalam
lapisan perkerasan yang akhirnya menimbulkan lubang. Penyebab amblas adalah
beban kendaraan yang melebihi dari perencanaan awal, pelaksanaan yang kurang
baik atau penurunan bagian perkerasan dikarenakan tanah dasar mengalami

penurunan (seftlement).




22

--‘-:c:h

Gambar 3.11 Amblas (grade depresion)
Sumber : Silvia Sukirman

3.2.3 Cacat Permukaan

Yang termasuk dalam cacat permukaan adalah :
1. Lubang (potholes) , dengan ciri-ciri :

Berupa mangkuk, ukuran bervariasi dari kecil sampai besar. Lubang lubang ini
menampung dan meresapkan air kedalam lapisan permukaan yang menyebabkan
semakin parahnya kerusakan jalan.
Lubang dapat terjadi akibat :
a. Campuran lapisan permukaan jelek, seperti :
(1) Kadar aspal yang rendah, sehingga film aspal tipis dan mudah lepas.
(2)  Agregat kotor sehingga ikatan antara aspal dan agregat tidak baik.
(3) Temperatur campuran tidak memenuhi syarat.
b. Lapis permukaan tipis sehingga ikatan aspal dan agregat mudah lepas akibat
pengaruh cuaca.
c. Sistem drainase jelek, sehingga air banyak meresap dan mengumpul dalam

lapis perkerasan.
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d. Retak-retak yang terjadi tidak segera ditangani sehingga air meresap masuk

dan mengakibatkan terjadinya lubang-lubang kecil.

Gambar 3.12 Lubang (potholes)
Sumber : Silvia Sukirman

2. Pelepasan Butir (raveling)
Pelepasan butiran dapat terjadi secara meluas dan mempunyai efek serta

disebabkan oleh hal yang sama dengan lubang.

-‘.‘q.': -
-~
- - L
— -
- -
- o —
- o=~ ——
- L

$
{

Gambar 3.13 Pelepasan butir (raveling)
Sumber : Silvia Sukirman
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3. Pengelupasan lapis permukaan (stripping)
Stripping terjadi karena disebabkan ikatan antara lapis permukaan dan lapis

bawahnya, atau terlalu tipisnya lapis permukaan.

4. Pengausan (polished aggregate)

Permukaan jalan menjadi licin, sehingga membahayakan kendaraan. Pengausan
terjadi karena agregat berasal dari material yang tidak tahan aus terhadap roda
kendaraan, atau agregat yang dipergunakan berbentuk bulat licin, tidak

berbentuk kubikal.

5. Kegemukan (bleeding or flushing)

Permukaan jalan menjadi licin. Pada temperatur tinggi aspal menjadi lunak dan
akan terjadi jejak roda sehingga berbahaya bagi kendaraan. Kegemukan
(bleeding) dapat  disebabkan pemakaian kadar aspal yang tinggi pada campuran

aspal, pemakaian terlalu banyak aspal pada pekerjaan primecoat atau takecoat.

3.3 Indek Permukaan

Menyatakan kerataan/kehalusan serta kekokohan permukaan jalan sesuai
dengan tingkat pelayanan yang diberikan bagi pemakai lalu lintas yang lewat.
Tingkat pelayanan jalan dinyatakan dalam nilai yang bervariasi dari 0 — 3,
masing-masing nilai menunjukan fungsi pelayanan seperti tercantum dalam Tabel

3.1 berikut;




Tabel 3.1 Indek Pelayanan
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Indeks Permukaan

Fungsi Pelayanan

4-5
3-4
2-3
1-2
0-1

Sangat Baik / Very Good
Baik / Good
Cukup / Fair

Kurang / Poor
Sangat Kurang / Very poor

Sumber : Sukirman, S, 1999

Dalam menentukan indeks permukaan pada akhir umur rencana (IPt) perlu

dipertimbangkan faktor klasifikasi fungsional jalan dan jumlah lintas ekivalen

rencana (LER), berdasarkan Tabel 3.2 di bawah ini :

Tabel 3.2 Indeks permukaan pada akhir Umur rencana (IPt)

LER = Lintas Klasifikasi Jalan
Ekivalen Lokal Kolektor Arteri Tol
Rencana
<10 1,0-1,5 1,5 1,5 -
10-100 1,5 1,5-2,0 2,0 -
100 — 1000 1,5-2,0 2,0 2,0-25 -
> 1000 - 2,0-2.5 2.5 2,5

Sumber : Bina Marga, 1983

3.4 Metode Bina Marga 1983

Metode Bina Marga 1983 merupakan suatu metode perhitungan tebal lapis

perkerasan (overlay) yang dikembangkan oleh Puslitbang PU Bandung, dengan

mempertimbangkan parameter antara lain :
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3.4.1 Lalu lintas Harian Rata — Rata (LHR)
Lalu lintas Harian Rata — Rata setiap jenis kendaraan ditentukan pada awal
umur rencana, yang dihitung untuk dua arah pada jalan tanpa median atau

masing—masing arah untuk jalan dengan median.

3.4.2 Lalu lintas Rencana

Lalu lintas rencana dinyatakan dalam jumlah komulatif dari satuan 8,18
ton beban as tunggal yang dikorelasikan dari lalu lintas harian rata—rata pada jalur
rencana dengan menggunakan faktor ckivalen untuk masing-masing jenis
kendaraan.

Faktor umur rencana dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 3.4 berikut:

2(1+R)Y{(1+RY)R -1y

N=%[l+(1+R®" — —— (3.4)
R

dengan :

N= Faktor umur rencana yang sudah disesuaikan dengan

perkembangan lalu lintas.
UR = Umur rencana.
R=  Pertumbuhan lalu lintas.
Angka pertumbuhan lalu lintas (R) ditentukan berdasarkan persamaan 3.5 dan 3.6

berikut :
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R =[(b/a)=1]X100 %o (3.6)
dengan :

b = volume lalu lintas tahun ke n (kend/hr).

a = volume lalu lintas pada tahun ke a (kend/hr).

R = tingkat pertumbuhan lalu lintas (%).

n = jumlah tahun.

Jumlah lalu lintas rencana masing — masing kendaraan dihitung dengan persamaan

3.7 berikut :

mobil penumpang

UE 18 KSAL=Z (mxUEI8KSAL).......oovoiiiiiiinn, 3.7
traktor/trailer

dengan :
m = jumlah masing—-masing kendaraan.

UE 18 KSAL = Unit ekivalen 8,16 ton beban as tunggal.

Jumlah lalu lintas rencana secara komulatif dapat dihitung dengan persamaan 3.8

mobil penumpang

AE 18 KSAL = 365 XNZ (mxUEI8KSAL)................... 3.8)
traktor/trailer

dengan :
AE 18 KSAL = akumulatif unit ekivalen 8,16 ton beban as tunggal.

UE 18 KSAL = unit ekivalen 8,16 ton beban as tunggal.
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N = faktor umur rencana yang disesuaikan dengan perkembangan lalu

lintas.
Nilai N dapat dicari dengan menggunakan Tabel 3.3

m = jumlah masing — masing jenis lalu lintas.

Tabel 3.3 Faktor Umur Rencana

R %
N tahun 2% 4% 5% 6 % 8 % 10 %
1 tahun 1,01 1,02 1,02 1,03 1,04 1,05
2 tahun 2,04 2,08 2,10 1,12 1,16 1,21
3 tahun 3,09 3,18 3,23 3,30 3,38 3,48
4 tahun 4,16 4,33 4,42 4,51 4,69 4,87
5 tahun 5,25 5,53 5,66 5,80 6,10 6,41
6 tahun 6.37 6,77 6,97 7,18 7,63 8,10
7 tahun 7,51 8,06 8,35 8,65 9,28 9,96
8 tahun 8,70 9,52 9,62 10,20 11,05 12,00
9 tahun 9,85 10,79 11,30 11,84 12,99 14,26
10 tahun 11,05 12,25 12,90 13,60 15,05 16,73
15 tahun 17,45 20,25 22,15 23,90 28,30 33,36
20 tahun 24,55 30,40 33,90 37,95 47,70 60,20

Sumber : Bina Marga, 1983

3.4.3 Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) adalah jumlah lintas ekivalen harian
rata-rata dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 1b) pada lajur rencana yang
diduga terjadi pada permulaan umur rencana dan dihitung menggunakan

persamaan (3.9):

n UR
LEP=Z LHR (1+1)  XGCIXEjuriooiiiiiiiiiiiiiiiiiiee e, (3.9)
. J
=1
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dengan :

i = pertumbuhan lalu lintas.

J = jenis kendaraan.

Cj = koefisien distribusi kendaraan.

LHR = Lalu lintas harian rata — rata.

Ej = Angka ekivalen (E) beban sumbu kendaraan.

Angka koefisien distribusi kendaraan  (C) merupakan prosentase

kendaraan pada jalur rencana dengan mengunakan Tabel 3.4 berikut

Tabel 3.4 Koefisien Distribusi Kendaraan

Jumlah lajur Kendaraan ringan’ Kendaraan berat”
| arah 2 arah 1 arah 2 arah
1 jalur 1 | 1 1
2 jalur 0.6 0.5 0.7 0.5
3 jalur 04 0.4 0.5 0.475
4 jalur - 0.3 - 0.45
6 jalur - 0.2 - 0.4

Sumber : Bina Marga 1983
* misalnya : mobil penumpang, pick up, minibus, mobil hantaran

** misalnya : Bus, truk, traktor, trailer

3.4.4 Faktor regional
Faktor regional adalah pengaruh air tanah dan temperatur pada saat

dilakukan pengukuran defleksi.
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Pengaruh air tanah biasanya dinyatakan dengan faktor air tanah (C) dibagi
menjadi dua, yaitu kondisi air tanah rendah atau kondisi baik dengan nilai
C = 1,5 dan kondisi air tanah tinggi atau kondisi kritis denga nilai C = 1.
Pengaruh temperatur biasa dinyatakan sebagai faktor penyesuaian
temperatur (ft) yang dapat diperoleh dari hubungan antara temperatur rata—
rata lapis permukaan (fir) dan tebal perkerasan yang lama.

Faktor penyesuaian temperatur dapat dilihat dari grafik pada Gambar 3.14
dan temperatur rata-rata lapis permukaan dapat dilihat pada Gambar 3.15.

Nilai tr dapat dihitung dengan persamaan 3.10 berikut :

0= 173 (bt Yoo e eee e (3.10)

dengan :

tr = temperatur rata — rata lapis permukaan.

tp = temperatur permukaan.

tt = temperatur tengah.

tb = temperatur bawah.
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Gambar 3.14 Grafik Penyesuaian temperatur Metode Bina Marga 1983

Sumber : Bina Marga, 1983
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Gambar 3.15 Grafik Temperatur Udara Rata — Rata Ditambah dengan

temperatur lapis permukaan (F)
Sumber : Bina Marga, 1983
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Keterangan grafik

a. Temperatur permukaan diperoleh dari pengukuran di lapangan dengan
menggunakan thermometer permukaan.

b. Temperatur tengah dan temperatur bawah diperoleh dari gambar 3.15,
dengan temperatur bawah pada kedalaman tebal perkerasan dan
temperatur tengah pada kedalaman setengah dari tebal perkerasan.

c. Temperatur rata — rata lapis permukaan diperoleh dengan memasukan
nilai Tr yang diperoleh dari hasil hitungan persamaan 3.10 dan
kemudian diplotkan pada grafik gambar 3.14 dengan nilai faktor

penyesuaian sesuai dengan faktor air tanah di lapangan.

3.4.5 Kondisi perkerasan lama
Faktor yang ditinjau sebagai kondisi perkerasan lama adalah tebal lapis
permukaan,jenis dan kekuatan subgrade, serta konstruksi perkerasan. Tebal lapis
permukaan perkerasan lama digunakan untuk menentukan faktor penyesuaian
temperatur (ft), sedangkan nilai kekuatan subgrade dan konstruksi perkerasan
lama secara inflisit tampak pada nilai lendutan terukur, untuk selanjutnya
dikonversikan kedalam nilai lendutan balik dan kemiringan titik belok.
I. Hitungan lendutan balik. Nilai lendutan balik suatu titik yang diuji dapat
diperoleh dengan persamaan 3.12 berikut:
d=2(d3—dl ). ft.Coii (3.12)
dengan : |

d3 = pembacaan ketiga alat Benkelman beam pada jarak 6 m (mm).
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dl = pembacaan awal alat Benkelman beam pada jarak 0 (mm).
Jft = faktor penyesuaian temperatur.

C = faktor pengaruh air.

Untuk mencari nilai lendutan yang mewakili satu segmen jalan dapat

diperoleh dengan persamaan 3. 13 berikut :

dengan :

D = lendutan balik yang mewakili suatu seksi jalan (mm).

d = lendutan balik tiap titik didalam seksi jalan (mm).

S = Standar deviasi.

Hitungan kemiringan titik belok. Berdasarkan hasil AE 18 KSAL nilai
Gambar 3.16 Kemiringan titik belok dihitung dengan persamaan 3.14
berikut

d, —d,
Te®=2 | = | 8. Cooomorooooe (.14)
Xi

dengan :

d2 = Pembacaan antara (mm).

dl = Pembacaan awal (mm).

Xt =400 m (untuk aspal beton).

Jt = faktor penyesuaian temperatur.

C = faktor pengaruh air.
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Sedangkan untuk mencari nilai kemiringan titik belok yang mewakili tiap
segmen jalan digunakan persamaan 3.15 berikut :

TED=tgD+2S. i, (3.15)
dengan :

tg®P = rata-rata kemiringan titik belok segmen jalan.

S =standar deviasi.

3.4.6 Penentuan Tebal Lapis Baru (overlay)

Tebal lapis keras baru (overlay) ditentukan berdasarkan data uji defleksi
yang dilakukan pada permukaan jalan. Dari pengujian defleksi permukaan jalan
diperoleh nilai lendutan balik yang mewakili satu seksi jalan (D).

Apabila nilai D ini lebih kecil dari 0,559 mm untuk lapis permukaan untuk beton
aspal, untuk lapis permukaan macadam dan surface treatment, maka jalan tersebut
tidak perlu di-overlay.

Berdasarkan nilai lendutan balik sebelum diberi overlay (lendutan balik
yang mewakili suatu seksi jalan), dengan menggunakan grafik pada Gambar 3.16
dipilih tebal overlay yang lendutan baliknya sesudah diberi overlay tidak boleh

melebihi lendutan balik yang diijinkan sesuai Gambar 3.17
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Gambar 3.16 Grafik Penentuan Tebal Overlay Metode Bina Marga 1983
Sumber : Bina Marga, 1983
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Gambar 3.17 Grafik Penentuan Nilai Defleksi Yang Diijinkan
Sumber : Bina Marga 1983




36

Overlay yang digunakan berdasarkan cara di atas adalah beton aspal dengan

konversi balik sama dengan 1. Apabila digunakan overlay selain beton aspal,

maka hasil hitungan diatas harus dikonversikan menggunakan faktor konversi

kekuatan relatif konstruksi perkerasan seperti pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Faktor konversi koefisien kekuatan relatif

konstruksi perkerasan

Kekuatan Minimum Faktor
Konstruksi Ms (Kg) CBR (%) K (Kg/em?) Konversi
Balik
Lapis Permukaan
744 1.000
1. Laston 590 0.875
454 0.800
340 0.750
744 0.875
2. Asbuton 590 0.775
454 0.700
340 0.650
3. Hot Rolled Asphalt 340 0.750
4.Aspal Macadam 340 0.650
5. LAPEN (mekanis) 0.624
6. LAPEN (manual) 0.500
Lapis Permukaan
590 0.650
1. LASTON ATAS 454 0.625
2. LAPEN (mekanis) 340 0.500
3. LAPEN (manual) 0.575
0475
4. Stabilitas tanah dg semen 22 0375
18 0.475
5. Stabilitas tanah dg semen 22 0.375
18 0.325
6. Pondasi Macadam (basah) 100 0.350
7. Pondasi Macadam (kering) 60 0.300
8. Batu pecah (kelas A) 100 0.350
9. Batu pecah (kelas B) 80 0.325
10. Batu Pecah (kelas C) 60 0.300

Sumber : Bina Marga, 1983
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Tebal overlay yang diperoleh dengan cara lendutan balik kemudian dikontrol
dengan kemiringan titik belok. Berdasarkan grafik pada Gambar 3.18 dan dengan
beban lalu lintas yang sama (AE 18 KSAL), dapat dipilih tebal overiay
sedemikian sehingga diperoleh tangen ® yang nilainya lebih kecil atau sama

dengan tangen @ yang terjadi.

¥=3,45121.10"-2 - 8,83079.10~ -3 log x + 6,00666.10" -4 log "2 x
0.0050
20 cmlAC
0.0040 15 cmAc\
™
\\ N
Q s
> 0.0030 S S
9 L [T
.'g wc \\\\ \\\\\
Z 0.0020 w"\\\\ \\\\\\ T e
\\\ \\\\\\\NN“*“* 82.5%Y
T~ ~— | T 67.5% Y
e SO A o Y D Pty
0.0010 T aso% v
0.0000

10§ 2 3 45 67891076 2 3 4 5 6789107
AE 18 KSAL ( Lalu Linfas Rencana )

Gambar 3.18 Grafik Penentuan Tebal Overlay Berdasarkan
Kemiringan Titik Belok
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3.5 Bagan Alir perhitungan overlay

Bagan alir perhitungan penambahan tebal overlay dapat dilihat pada Gambar 3.19

Data Uji W [7‘
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Jenis Kendaraan dan
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; g OétSaSl? mm ’t—ldak perlu
L t Overlay
D>025mm _— | MYEEY
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| |
I
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e —
|

|

| Tebal Overlay
i

Gambar 3.19 Bagan Alir Penentuan Tebal Overlay
Metode Bina Marga, 1983
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BAB IV

METODE PENELITIAN

Penyusunan tugas akhir ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Penelitian di
lapangan dengan menggunakan alat Benkelman Beam, sehingga diperoleh data yang
obyektif untuk evaluasi nilai struktural dan perancangan tebal lapis tambahan

(overlay).

4.1 Alat - alat penelitian
Alat — alat yang dipergunakan dalam penelitian lendutan balik jalan adalah :

1. Truk 2 sumbu dengan berat kosong 5 ton.

2. Balok Benkelman Beam terdiri dari 2 batang yang terbagi menjadi 2 bagian
oleh titik 0. Pada balok tersebut terdapat arloji pengukur dengan pembagian
skala 0.01 mm atau 0.001 inch, alat pendatar ( waterpass ). Alat ini

mempunyai kunci sehingga mudah dibawa — bawa.

3. Pengukuran tekanan ban minimum ( 80 + 1 ) psi.

4. Thermometer dengan pembagian skala 1° C.

3. Rol meter dengan panjang 50 m.

6. Formulir lapangan.

7. Alat bantu lainnya seperti helm proyek, pakaian lapangan, rambu lalu lintas,
dsb.

Pembacaan yang dilakukan pada pemeriksaan dengan benkelman beam adalah :




40

1. Pembacaan awal (d1), dilakukan pada saat posisi beban tepat berada pada
tumit batang (Gambar 4.1) dan sering kali dinolkan.

2. Pembacaan kedua (d2), yaitu pada saat posisi beban berada pada jarak
X2 =40 cm untuk jenis permukaan aspal beton (Gambar 4.1).

3. Pembacaan ketiga (d3), pembacaan pada saat posisi beban berada pada jarak

6 meter dari titik awal (Gambar 4.1)

Posisi Akhir Posisi Antata Posisi Awal

32\ d1 ‘

43

Gambar 4.1 Posisi Pembacaan alat Benkelman beam.

Sumber : Bina Marga, 1983

Alat — alat yang digunakan untuk mencari nilai Present Serviceability Index ( PSI )
1. Alat ukur longitudinal propiler.

2. Stright edge atau tranverse profilometer.
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3. Meteran.

4.2 Langkah — langkah Penelitian.

Analisis tebal lapis perkerasan tambahan ( overlay ), metode Bina Marga
1983 menggunakan alat Benkelman Beam. Cara ini dimaksudkan untuk mendapatkan
data lendutan akibat beban yang dipergunakan untuk menilai sistem perkerasan.
Secara singkat jalanya penelitian dapat dilihat pada bagan alir penelitian pada

Gambar 4.2. Adapun langkah — langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
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Gambar 4.2 Bagan Alir Jalannya Penelitian
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4.2.1 Metode Penentuan Subjek

Subjek adalah sesuatu yang dijadikan sasaran penelitian dalam suatu
penelitian. Pada penelitian ini subjek ditentukan setelah diadakan survey jalan untuk
identifikasi jenis kerusakan secara visual dan mengidentifikasi kinerja perkerasan
dengan mencari nilai Present Serviceability Index ( PSI ). Lokasi subjek penelitian
pada ruas jalan Bibis — Bangun Jiwo Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul.
Untuk pemeriksaan lendutan balik jalan dengan menggunakan alat Benkelman Beam
diukur per 100 m pada tiap titik pemeriksaan dari sta 3+000 m sampai dengan
sta 4+400 m
4.2.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang diperlukan ada 2 yaitu data primer dan data
skunder. Data primer adalah data yang didapat setelah mengadakan pengujian
lapangan dalam penelitian ini berupa data lendutan balik jalan, temperatur
perkerasan, slope Variance, Rut Depth, Crack, dan Patching/Pothole. Data sekunder
adalah data pendukung, data ini berupa data LHR, umur rencana perkerasan lama
yang didapat dari DPU Kotamadya Yogyakarta.
4.2.3 Metode Analisis Data

Analisis data yang telah diperoleh baik primer maupun sekunder dilakukan
dengan metode yang telah ditentukan untuk mendapatkan hasil penelitian berupa

tebal lapis perkerasan tambahan pada luas jalan yang diteliti.
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BABV

HASIL PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan dilapangan adalah untuk
mendapatkan data yang dipergunakan menghitung nilai Present Serviceability

Index (PS1) dan Rebound Deflection (ledutan balik) jalan yang terjadi.

5.1 Hasil Pengumpulan Data.
5.1.1 Kondisi Perkerasan Lama.

Kondisi Perkerasan Lama ruas jalan Bibis — Bangun Jiwo adalah scbagai
berikut:

a. Tipe Jalan : Jalan lokal 2 arah 1 jalur dan 2 lajur.

b. Lebar perkerasan 4 m.

¢. Kondisi Permukaan jalan : Permukaan jalan bergelombang dan

terdapat retak dan lubang dibeberapa

segmen.

5.1.2 Beban lalu-lintas.
Pengamatan jumlah kendaraan yang lewat dilakukan selama 1 hari pada

hari senin 8 maret 2004 pada stasiun 3+800. Jenis-jenis kendaraan yang diamati
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®

Golongan 1, yaitu kendaraan ringan berupa kendaran pribadi ( sedan,

jeep, minibus, stasiun wagon)

b. Golongan I, yaitu opelet, combi, pickup kecil.

c. Golongan IlI, yaitu pick up, micro truck, dan mobil hantaran.

d. Golongan IV, yaitu bus.

e. Golongan V, yaitu truk 2 sumbu dengan berat total maksimum 8,3 ton.

f.  Golongan VI, yaitu truk 2 sumbu dengan berat total maksimum 18,2
ton.

g. Golongan VII, yaitu truk 3 sumbu dengan berat total maksimum 25

ton.

h. Golongan VIII, yaitu truk gandeng dan truk semi trailer

Berikut ini data hasil pencacahan jumlah kendaran disajikan dalam Tabel

5.1 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.

Tabel 5.1 Hasil Survey Volume Lalu Lintas Ruas jalan Bibis — Bangun Jiwo

Golongan Kendaraan Total Kendaraan
Tanggal Ken/hr/1 arah
1 11 ar | 1v V. VI VILVII
8 Maret ”
2004 2120 | 1215 923 6 320 24 4608

Sumber : Hasil Survey Lalu Lintas, 2004
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Berdasarkan data pada lampiran yang diperoleh dari Bina Marga DIY Volume

lalu lintas pada tahun 2002 dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut :

Tabel 5.2 Data Volume Lalu Lintas 2002

Golongan Kendaraan

Jumlah Kendaraan (kend/hari/1 arah)

I 2074
1 1182
m 880
v 5
V, VI 296
v, VHI 821

Sumber : Bina Marga, 2002.

5.1.3 Bahan Lapis Keras.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum, Sub Dinas

Bina Marga Propinsi DIY, bahan lapis keras yang digunakan pada ruas jalan

Bibis — Bangun Jiwo dapat dilihat pada Gambar 5.1 berikut :

5cmaAC

10 cm Base Course

20 cm Sub Base Course

Gambar 5.1 Struktur Perkerasan ruas jalan Bibis — Bangnj Jiwo
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Hasil pemeriksaan lendutan dengan mengunakan Benkelman beam dapat

dilihat pada Tabel 5.3 berikut :

Tabel 5.3 Hasil Pemeriksaan Lendutan Balik Jalan.

Lendutan Balik Jalan
KM d1 (mm) d2 (mm) d3 (mm)
3+000 0 0 0
3+100 0 71 71,5
3+200 0 7 20
3+300 0 0,8 1,1
3+400 0 7 11
3+500 0 26,5 62
3+600 0 0 0
3+700 0 13,5 34
3+800 0 27 40
3+900 0 6 17,5
4+000 0 2 11
4+100 0 37 52,2
44200 0 5 11
4+300 0 30 64
4+400 0 15 50

Sumber : Hasil Pemeriksaan Benkelman Beam, 2004.

S.1.5 Present Serviceability Index (PSI)

Pemeriksaan Indek Pelayanan jalan dilakukan setiap panjang segmen jalan

yaitu 100 m. Untuk menghitung nilai PSI, dinilai dengan parameter kerusakan

Jalan menurut AASHTO Road test 1962 yaitu Slope Variance (SV), Ruth Depth
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(RD), Cracking (C), Patching/Pothole (P). Hasil penelitian nilai parameter
kerusakan jalan dapat dilihat pada lampiran B.
5.2 Perhitungan Nilai Present Serviceaity Index.

Ruas jalan yang diteliti dibagi menjadi beberapa segmen yaitu tiap 100 m.
Dari contoh perhitungan pada lampiran C segmen jalan stasiun 3+000 s.d 4+400

dapat dilihat nilai-nilai dari parameter kerusakan dibawah ini: .

5.2.1 Perhitungan slope variance.

Menghitung slope variance rata-rata dengan mengunakan rumus
Xi= (Ya/12)x 100% : jumlah data (n) =12

Nilai Xi dan Xi? dapat dilihat pada Tabel 5.4 berikut :

Tabel 5.4 Perhitungan Slope Variance.

Perhitungan Slope Variance
Titik d (cm) (d-x) cm (d-x) inch Xi (%) | Xi*2 (%)
1 1 0 -1,37 -0,539 4,495 20,203
2 2,5 1,13 0,445 8,202 67,274
3 2,5 1,13 0,445 0,000 0,000
4 1,37 0 0,000 3,707 13,744
2 1 5 3,63 1,429 11,909 | 141,835
2 10 8,63 3,398 16,404 | 269,098
3 7,5 6,13 2,413 8,202 67,274
4 1,37 0 0,000 20,112 | 404,474
3 1 1,25 -0,12 -0,047 0,394 0,155
2 11 9,63 3,791 31,988 | 1023,244
3 9 7,63 3,004 6,562 43,056
4 1,37 0 0,000 25,033 | 626,641
> 137,008 | 2677,000
n =12
SV =101,1578601

Sumber : Hasil Pemeriksaan Kondisi Perkerasan Jalan, 2004
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5.2.2 Perhitungan Ruth Depth.

Data Lapangan ruth depth segmen jalan Sta 4+000 — 4+100 dapat dilihat

pada Tabel 5.5 berikut :

Tabel 5.5 Perhitungan Ruth Depth

= 223,083

Ruth Depth

Stasiun d(cm) d-x(cm) d—x(inch)
4+00 0 -1,37 -0,539
4+07,5 2,5 1,13 0,445
4+015 2,4 1,03 0,406
4+22,5 2,6 1,23 0,484
4430 2,5 1,13 0,445
4437,5 2,5 1,13 0,445
4+45 2,7 1,33 0,524
4+52,5 2,2 0,83 0,327
4+60 2,5 1,13 0,445
4+67,5 2,4 1,03 0,406
4+75 2,5 1,13 0,445
4+82,5 2,5 1,13 0,445
4490 2,4 1,03 0,406
4497.5 2,6 1,23 0,484

> =5,165

Sumber : Hasil Pemeriksaan Kondisi Perkerasan Jalan, 2004
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Y depth = 5,165

_ D depth _ 5,165

Depth Rata-Rata
n 14

= 0,368

Pada lokasi penelitian ruth depth rata-rata sebesar = 0,368 inch.

5.2.3 Perhitungan cracking

Luasan terjadinya cracking dihitung dengan mengunakan alat kaliper dan
meteran. Luasan retak tersebut (ft%) dihitung setiap 1000 ft* luas jalan, karena
diketahui lebar jalan yaitu 4 meter atau sebesar 13,123 ft maka akan didapatkan
panjang pengukuran setiap = 1000/13,123 = 76,202 ft atau sepanjang = 23,232 m
~ 24 m. Contoh hasil perhitungan cracking pada Sta 4+000 — 4+400 dapat dilihat

pada Tabel 5.6 berikut :

Tabel 5.6 Perhitungan Cracking.

Perhitungan Cracking
Sta P (m) L(m) A (ft"2) A/10006t"2
3+300 0,1 0,4 0,431 0,0004
Z=0,0004

Sumber : Hasil Pemeriksaan Kondisi Perkerasan Jalan, 2004

Dari data yang didapat dilapangan pada Tabel 5.6 diatas dapat dihitung nilai
craking jalan tiap interval 24 meter sebagai berikut:
Data keretakan stasiun 4+000 — 4+100
Panjang retak = 0,1 meter

Lebar retak = 0,4meter
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Lebar celah retak = 0,04 milimeter

Luas retak = 0,1 x 0,4 meter = 0,04 m = 0,01312 ft%.

0,01312ft

Luasan retak terhadap 1000 ft luas jalan =
1000

] =0,00001312

Dengan cara yang sama seperti terlihat pada Tabel 5.6 didapatkan nilai
keretakan rata jalan setiap 24 m panjang jalan. Jadi untuk segmen Sta 4+000 —
Sta 4+100 didapat nilai Cracking komulatif yaitu sebesar 0,000001312 fi°.
5.2.4 Perhitungan Patching/Potholes
Seperti halnya cracking, patching/potholes juga diukur dengan mengunakan
peralatan yang sama yaitu kaliper dan meteran. Patching/potholes tetjadi pada

lokasi 4+ 000 — 4+100dengan data pada Table 5.7 berikut :

Tabel 5.7 Perhitungan Patching/Pothole

Patching/Pothole

Internval P(m) L(m) A/1000£t"2

4+000 1,25 0,9 0,0121

> =0,0121

Sumber : Hasil Pemeriksaan Kondisi Perkerasan Jalan, 2004

Plobang = 1’25 m; Llobang = 099 m

Alobang = 1,25 X 0,9 = 1,125 m? = 16,245 ft*

@j =0,16245

Luasan lobang terhadap 1000 ft* =
1000
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5.2.5 Rating Perkerasan Jalan
Setelah didapatkan nilai-nilai dari keempat parameter kerusakan jalan
tersebut maka akan didapatkan nilai PSI segmen jalan Sta 400+000 — Sta 4+100
sebagai berikut:
PSI = 5,03-1,91log (1+SV) — 1,38 RD* - 0,01 (C+P)*?
= 5,03 - 1,91 log (1+223,083) - 1,38 x 0,360% — 0 ,01(0,000001312+
0.16245)"°

= 0,321.

Dari nilai PSI diatas maka segmen jalan sta. 400+000 — Sta 400+100 masuk
dalam kategori VERY POOR (berdasarkan Tabel 3.1). Adapun rekapitulasi nilai

PSI seluruh segmen jalan dapat dilihat pada Tabel 5.8 berikut ini.
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5.3 Perencanaan Tebal Overlay dengan Metode Bina Marga 1983

5.3.1 Analisis Tebal Lapis Tambahan dengan Lendutan Balik

Tahap-tahap untuk menganalisis lapis tambahan dengan menggunakan

harga lendutan balik adalah :

1. Menentukan Lendutan Balik Ijin

Data yang diperlukan untuk menentukan lendutan balik ijin adalah

sebagai berikut

a. Angka pertumbuhan Lalu Lintas

Angka pertumbuhan lalu lintas (R) digunakan untuk memprediksi volume

lalu lintas untuk 10 tahun yang akan datang yakni pada akhir umur

rencana. Perhitungan angka pertumbuhan lalu lintas menggunakan data

dari Tabel 5.1 dan 5.2 dengan persamaan 3.6 analisis pertumbuhan lalu

lintas disajikan dalam Tabel 5.9 berikut

Tabel 5.9 Angka pertumbuhan Lalu Lintas

Volume kend. Volume kend.
Golongan y
N 2002 2004 I=((b/a)™ - 1) 100%
Kendaraan
(a) (b)

I 2 2074 2120 1,102

11 2 1182 1215 1,38

I11 2 880 923 2,4

v 2 5 6 9,54
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Lanjutan Tabel 5.9 Angka ....

V,VI 2 296 320 3,97

VILVIII 2 21 24 6,904

Sumber : DPU Kab. Bantul dan Survey Lapangan,2004

Dari perhitungan angka pertumbuhan pada tabel diatas didapat angka
pertumbuhan lalu lintas selama umur rencana adalah 1,102 + 1,38 +2.4 +

9,54 +3,97 + 6,904 = 18,461 %

Koefisien Distribusi Kendaraan (C)

Ruas jalan Bibis — Bangun Jiwo mempunyai 1 jalur tanpa median

ditengahnya berdasarkan Tabel 3.4 ditentukan koefisien kendaraan yaitu :
1. Kendaraan ringan dengan berat total <5 ton C = 1

2. Kendaraan berat dengan berat total > 5ton C=1

Angka EKivalen (Unit Equivalent 18 Kip Single Axle Load)
UE 18 KSAL ( Unit Equivalent 18 Kip Single Axle Load ) dapat dilihat

pada Tabel 5.10 berikut :
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Tabel 5.10 Unit Ekivalen 8.18 ton beban as tunggal
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Sumber : Bina Marga 1983

d. Lintas Ekivalen Permulaan

Lintas ekivalen permulaan dicari dengan mengunakan persamaan 3.9 ,

Hasil analisis lintas ekivalen permulaan dapat dilihat pada Tabel 5.11.

e. Faktor Umur Rencana (N)

Untuk umur rencana (n) = 10 tahun dan pertumbuhan lalu lintas sebesar

R =3,07 % dengan persamaan 3.4 didapat N = 11,67 .
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J- Accumulative Equivalent 18 KIP Single Axle Load (AE 18 KSAL)
dengan data LEP dan faktor umur rencana ( N ) pada ruas jalan dapat
ditentukan harga AE 18 KSAL dengan mengunakan persamaan 3.8. Hasil
analisis perhitungan AE 18 KSAL disajikan dalam Tabel 5.11. Dari nilai
AE 18 KSAL yang didapat maka dengan mengunakan Gambar grafik 3.17
maka didapat lendutan yang diijinkan dengan nilai AE 18 KSAL
3909560,722 adalah 1,89 mm. ( contoh perhitungan Tabel 5.11 dapat

dilihat pada lampiran C : 3.50 — 3.52)

Tabel 5.11 Nilai LEP, N dan AE 18 KSAL berdasarkan LHR Hasil

Survey Tahun 2004
Golongan LHR
C E LEP N AE 18 KSAL
Kendaraan Jalur
LILIII 4258 1 0,0004 2,304 11,677 9819,8899
v 6 ] 0,3006 2,440 11,677 10399,5362
\% 212 1 02174 | 62362 | 11,677 | 265793,392
VI 108 1 5,0264 | 734,519 11,677 | 3130597,102
Vil 15 1 2,7416 | 55,644 11,677 23160,5706
VIII 9 I 4,9283 60,015 11,677 | 255790,2316
3909560,722

Sumber : Survey LHR,2004
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2. Faktor Regional
Pengukuran dilaksanakan pada saat awal musim kemarau sehingga diambil
faktor air tanah (C) = 1,5 sedangkan untuk faktor temperatur pada saat
pengukuran didapat temperatur lapis permukaan (t,) rata-rata adalah 45° C
dengan tebal lapis permukaan 5 cm. dengan menggunakan grafik pada
Gambar 3.15 didapat nilai temperatur tengah (t, ) = 27° C dan temperatur
bawah (t) =26 C. temperatur rata-rata permukaan dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan:
tr=1/3 (tp+t +t,)
=1/3 (45+27 +26)

= 32,667 °C.

Faktor Pengaruh temperatur (ft) diperoleh dari grafis pada Gambar 3.4
Berdasarkan temperatur rata-rata lapis permukaan (t;) maka didapat faktor

penyesuaian temperatur = 1,013

3. Menentukan Harga Lendutan Balik Jalan
Harga lendutan balik dihitung berdasarkan persamaan 3.12 dengan
mengunakan data pada Tabel 5.4.

Contoh hitungan untuk Sta 3-+100

dl =0 (mm)
d2 =71(mm)
d3 =71,5 (mm)

tr =32,667 °C




ft =1,013

1,5

d =2x(d3-dl)

=2x(71,5-0)

= 1,430 mm

D =dxftxC

=1,430x 1,013x 1,5

=2,1729 mm
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Selengkapnya harga data lendutan balik disajikan pada Tabel 5.12 berikut :

Tabel 5.12 Tabel harga Lendutan Balik Jalan

Lendutan Jalur Selatan d dxftxC
KM 4 &2 43 Tr 0 C mm | (mm)
3+000 0 0 0 32,667 | 1,013 | 1,5 0,036 0,0547
3+100 0 71 71,5 32,667 | 1,013 | 1,5 1,430 2,1729
34200 0 7 20 32,667 { 1,013 | 1,5 0,400 0,6078
3+300 0 0,8 1,1 32,667 | 1,013 | 1,5 0,022 0,0343
3+400 0 7 11 32,667 | 1,013 | 1,5 0,220 | 0,03343
3+500 0 26,5 62 32,667 | 1,013 | 1,5 1,240 1,8842
34+600 0 0 0 32,667 | 1,013 | 1,5 0 0
3+700 0 13,5 34 32,667 | 1,013 | 1,5 0,680 1,0333
3+800 0 27 40 32,667 | 1,013 | 1,5 0,800 1,2156
3+900 0 6 17,5 32,667 | 1,013 | 1,5 0,350 0,5318
4+000 0 2 11 32,667 | 1,013 ] 1,5 0,220 0,3343
4+100 0 37 52,2 32,667 | 1,013 1,5 1,040 1,5864
4+200 0 5 11 32,667 | 1,013 | 1,5 0,220 0,3343
4+300 0 30 64 32,667 | 1,013 1,5 1,280 1,9449
4+400 0 15 50 32,667 | 1,013 ] 1,5 1,000 1,5195

Sumber : Survey Bengkelman Beam, 2004
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Dengan mengunakan nilai lendutan balik pada Tabel 5.12 dapat digambarkan

grafik lendutan pada Gambar 5.2 berikut:

Lendutan (mm)
o
©

3.0 3.2 34 3.6 38 40 42 4.4
Stasiun (KM)

Gambar 5.2 Grafik Lendutan Balik.

4. Menentukan segmen jalan dan lendutan balik yang mewakili tiap segmen
Perhitungan lendutan jalan dibagi menjadi 3 segmen . Masing masing segmen
dicari nilai lendutan balik yang mewakili segmen tersebut. Mengingat fungsi
Jalan sebagai jalan kolektor, maka dapat dihitung nilai lendutan balik yang

mewakili seksi 1 (6) dengan persamaan berikut:

D=d+1,28S

D=;51-+1,28\/n(Zdz)_(zd)2

nx(n-1)
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Segmen 1 ( 3 + 000 — 3+400)
Analisis lendutan balik segmen 1 mengunakan data lendutan dari Tabel 5.12.

Hasil perhitungan lendutan balik yang mewakili segmen | disajikan dalam

Tabel 5.13 berikut :

Tabel 5.13 Hitungan Lendutan balik segmen 1

Stasiun N d d
3+000 1 0,0547 0,002992
3+100 2 2,1729 4,72143
3+200 3 0,6078 0,36943
3+300 4 0,0343 0,001117
3+400 5 0,3343 0,11175

5 Y d=3,203106 > d2=5,20671

Sumber : Survey Bengkelman Beam, 2004

D =Z—dJrl,zzz\/n@dz)_(zd)2

nx(n-1)

2
D -3:203106 o \/5(5,20671)—(5,20671)
5x(5-1)

=1,77736 mm

Berdasarkan persamaan diatas didapatkan lendutan balik segmen 1

(D) =1,77736 mm




Segmen 2 (3 + 500 — 3+900)
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Analisis lendutan balik segmen 2 mengunakan data lendutan dari Tabel 5.12.

Hasil perhitungan yang mewakili segmen 2 disajikan dalam Tabel 5.14

berikut:
Tabel 5.14 Hitungan Lendutan balik segmen 2
Stasiun N d d’
3+500 1 1,8842 3,550134
3+600 2 0 0
3+700 3 1,0333 1,067626
3+800 4 1,2156 1,47768
3+900 5 0,5318 0,282838
5 3 a=0,46649 3 a2=6,37828

Sumber : Survey Bengkelman Beam, 2004

D =E+1,28\/n(zdz)_(zd)2

nx(n-1)

5(6,37828) - (6,37828)’

D = 0’465649 + 1,28\/

=1,70411 mm

5x(5-1)

Berdasarkan persamaan diatas didapat lendutan balik segmen 2 Lendutan

balik segmen 2 (D) =1,70411 mm
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Segmen 3 ( 4+ 000 — 4+400)
Analisis lendutan balik segmen 3 pada dengan mengunakan data lendutan dari

Tabel 5.12. Hasil perhitungan yang mewakili segmen 3 disajikan dalam Tabel

5.15 berikut :
Tabel 5.15 Hitungan Lendutan balik segmen 3
Stasiun N d d’
4+000 1 0,3343 0,111749
4+100 2 1,5864 2,516532
4+200 3 0,3343 0,111749
4+300 4 1,9449 3,782869
4+400 5 1,5195 2,308880
5 >d=0,57194 >d2=8,83178

Sumber : Survey Bengkelman Beam, 2004

D =%+1,28\/ <Zd) (Zd

n-(n-1)

2
b 2057194 +]’28\/5(8,83178)—(8,83178)
5 5-(5-1)

=2,0093 mm

Berdasarkan persamaan diatas didapat lendutan balik segmen 3 Lendutan

balik segmen 3 (D) =2,0093 mm
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S. Penentuan Tebal Lapis baru (overlay)
Dengan mengamati nilai lendutan pada tiap segmen jalan,maka perancangan
tebal lapis keras tambahan dapat dilakukan pada segmen 3, sedangkan untuk
segmen lainya lendutan yang terjadi lebih kecil dari lendutan yang diijinkan.
Perancangan tebal lapis tambahan pada segmen 3 sebagai berikut:
Lendutan ijin = 1,89mm
Lendutan balik segmen = 2,0093 mm
Dengan mengunakan data tersebut dapat ditentukan tebal lapis tambah
berdasarkan gambar Grafik 3.16 dan ukuran nominal maksimum agregat
untuk lapisan AC sama dengan 3,8 cm (pada lampiran C), maka direncanakan

ketebalan overlay sebesar 4,5 cm AC (LASTON).

5.3.2 Analisis Tebal Lapis Tambahan dengan Kemiringan Titik Belok

Tahap-tahap untuk menganalisis lapis tambahan dengan mengunakan harga
kemiringan titik belok adalah :
1. Menentukan harga kemiringan titik belok
Harga kemiringan titik belok dihitung berdasarkan persamaan 3.14 dengan
mengunakan data pada Tabel 5.3

Contoh hitungan untuk Sta 3+100

dl =0 (mm)
d2 =71 (mm)

d3 =71,5 (mm)




tgd=tgxftxC
=0,353x 1,013x 1,5

=0, 7295
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Harga kemiringan titik belok tiap titik pemeriksaan disajikan pada Tabel 5.16

disajikan sebagai berikut :

Tabel 5.16 Kemiringan Titik belok

KM Nilai lendutan jalan tr ft C Tg Tgx ftxC
dl d2 d3

3+000 0 0 1.8 32,667 | 1,013 |15 0 0

3+100 | O 71 71,5 32,667 | 1,013 | 1,5| 0,353 0,7295
3+200 0 7 20 32,667 | 1,013 |1,5] 0,035 0,0719
3+300 0 0,8 1,1 32,667 | 1,013 | 1,5] 0,004 0,0082
3+400 0 7 11 32,667 | 1,013 | 1,5] 0,035 0,0719
3+500 0 | 26,5 62 32,667 | 1,013 | 1,5 0,1325 0

3+600 0 0 0 32,667 | 1,013 | 1,5 0 0,7295
3+700 0 13,5 34 32,667 | 1,013 | 1,5 0,0675 0,0719
3+800 0 27 40 32,667 | 1,013 {1,5] 0,135 0,0082
3+900 0 6 17,5 32,667 | 1,013 | 1,5| 0,03 0,0719




Lanjutan Tabel 5.16 Kemiringan Titik belok
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KM Nilai lendutan jalan tr ft C Tg TgxftxC
dl d2 d3
4+000 0 2 11 32,667 | 1,013 1,5 0,01 0,0205
4+100 0 37 522 32,667 | 1,013 1.5 0,185 0,3801
4+200 0 5 11 32,667 | 1,013 1,5] 0,025 0,0513
4+300 0 30 64 32,667 | 1,013 1,5 0,15 0,3082
4+400 0 15 50 32,667 | 1,013 1,5| 0,075 0,1

Sumber : Survey Bengkelman Beam, 2004

2. Mengambar grafik kemiringan titik belok

Dengan mengunakan data harga kemiringan titik belok tiap titik pemeriksaan

pada Tabel 5.16 dapat digambarkan grafik kemiringan titik belok pada

Gambar 5.3 sebagai berikut :

Tangen Q

0.8
0.7
0.6
0.5
0.4
0.3
0.2
0.1

3.2

34

3.6

Stasiun (KM)

4.0

4.2

4.4

Gambar 5.3 Grafik Kemiringan Titik Belok
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3. Menentukan segmen jalan dan tan 6 yang mewakili segmen jalan
Dengan memperhatikan Tabel 5.16 maka ruas jalan dibagi dalam 3 segmen.
Mengingat fungsi jalan sebagai jalan lokal, maka dapat dihitung nilai
kemiringan titik belok yang mewakili seksi 1 (tan 0) dengan persamaan

berikut :

Tan6 = tan 6 +1,28S

Tan 6 — Ztan 6 . ng\/n (Ztané’z)—(ZtanQ)2
n

nx(n-1)

Segmen 1 (3 + 000 — 3+400)
Berdasarkan persamaan 3.15 tan 6 yang mewakili segmen 1 disajikan dalam

Tabel 5.17 sebagai berikut :

Tabel 5.17 Hasil perhitungan tan 0 segmen 1

Stasiun N tan 0 tan 6°
3+000 1 0 0
3+100 2 0,7295 0,5321
3+200 3 0,0719 0,0051
3+300 4 0,0082 0,000067
3+400 5 0,0719 0,0051

Ltan 0=0,9953 | Ztan®’ —0,074

Sumber : Survey Bengkelman Beam, 2004

Tano =229 1,28J“ 3 tang’)— (3 tan6)
n

nx(n-1)
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Tan 6 =

2
0.9953 | o \/ 5(0,074)-(0,074)
5 5x(5-1)

= 0,2769

Berdasarkan persamaan diatas didapat kemiringan titik belok segmen |

Kemiringan titik belok segmen 1 (tan 8) = 0,2769

Segmen 2 (3 + 500 — 3+900)
Berdasarkan persamaan 3.15 tan 6 yang mewakili segmen 2 disajikan dalam tabel

5.18 sebagai berikut :

Tabel 5.18 Hasil perhitungan tan 6 segmen 2

Stasiun N tan 0 tan 67
3+500 1 0 0,074
3+600 2 0,7295 0
3+700 3 0,0719 0,0192
3+800 4 0,0082 0,0769
3+900 5 0,0719 0,0037

5 T tan 6 =0,7499 Stan0’=0,1738

Sumber : Survey Bengkelman Beam, 2004

Tan 6 :Ztane +ng\/n (Ztanez)—(Z:tanG)2
n

nx(n-1)

Tan 6

2
=0,75499+1’28\/5(O,1738)—(0,1738) _ o.1854

5x(5-1)



Berdasarkan persamaan diatas didapat kemiringan titik belok segmen 2

Kemiringan titik belok segmen 2 (tan 6) =0,1854

Segmen 3 (3+900- 4+400)
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Berdasarkan persamaan 3.15 tan 6 yang mewakili segmen 3 disajikan dalam Tabel

5.19 sebagai berikut :

Tabel 5.19 Hasil perhitungan tan 6 segmen 3

Stasiun N tan 0 tan 07
3+900 1 0,0205 0,00042
4+100 2 0,3801 0,144
4+200 3 0,0513 0,0026
4+300 4 0,3082 0,0949
4+400 5 0,1 0,0237

5 Ttan§=0,9142 | Ztan 6’ =0,26602

Sumber : Survey Bengkelman Beam, 2004

Tan 6 — Ztan 0 . 1,28\/11 (Ztan62)—(2tan6)2

n nx(n-1)

2
Tang =094 | o \/ 5(0.26602) - (0,26602)
5 5x(5-1)

= 0,227837

Berdasarkan persamaan diatas didapat kemiringan titik belok segmen 3:

Kemiringan titik belok segmen 3 (tan 0) =0,227837
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4. Penentuan Tebal Lapis Tambahan
Tebal overlay yang didapat dari lendutan balik kemudian di kontrol dengan
cara kemiringan titik belok. Berdasarkan nilai titik belok yang didapat pada
masing masing segmen berdasarkan Grafik 3.18 dapat dipilih tebal overlay
sedemikian hingga diperoleh tg 6 yang nilainya lebih kecil atau sama dengan
tg 0 yang terjadi. Dengan memperhatikan nilai tg 0 yang terjadi maka tebal
overlay dapat dilakukan pada segmen 3 sebesar 4,5 cm AC dimana tg 6

setelah overlay sebesar 0,002 < 0,227.

5.4 Pembahasan
5.4.1 Present Serviceability Index (PSI).

Present Serviceability Index berkaitan erat dengan tingkat pelayanan
jalan terhadap kenyamanan kendaraan. Berdasarkan penelitian dilapangan
diperoleh nilai rating PSI yang bervariasi, dapat dilihat pada Tabel 5.8. Parameter
dari PSI yang sangat mempengaruhi terhadap kenyamanan kendaraan adalah nilai
Slope Variance dan Ruth Depth. Hal ini dapat dibuktikan dengan membandingkan
hasil nilai PSI yang diperoleh Sta 3+000 — 3+100, Sta 3+300 — 3+400 dan Sta
4+400 — 4+500 yang memiliki rating good dengan nilai PSI yang diperoleh Sta
4+000 — 4+100 dan Sta 4+200 — 4+300 yang memiliki rating veri poor.

Pada Sta 3+000-3+100 memiliki nilai ruth depth yang besar dan
dikategorikan dalam rating good. Hal ini dikarenakan nilai slope variance yang
kecil serta tidak terdapat cracking dan patching/pothole. Pada Sta 3+300-3+400

dan Sta 4+400-4+500 meskipun terdapat cracking dan patching dikategorikan
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dalam rating good. Hal ini disebabkan karena nilai slope variance dan ruth depth
yang ada kecil. Pada Sta 4+000-4+100 memiliki kerusakan slope variance, ruth
depth, cracking dan patching/pothole dengan nilai slope variansi dan patching
yang besar. Pada Sta 4+200-4+300 meskipun tidak terdapat cracking dan
patching/pothole dikategorikan dalam rating very poor. Hal ini disebabkan karena
nilai slope variance yang besar.

Berdasarkan uraian diatas terbukti bahwa cracking dan patcing/pothole
kurang berpengaruh terhadap nilai PSI.

Nilai PSI rata-rata sebesar 1,39 dari 15 unit sampel dan dikategorikan
dalam rating poor. Hal ini disebabkan besarnya nilai slope variance dan ruth
depth yang terjadi. Ruas jalan Bibis — Bangun Jiwo dibuka pada tahun 1992,
dengan perencanaan rehabilitasi tiap 5 tahun. Pada tahun 1997 telah dilakukan
perbaikan dan untuk tahun 2002 belum dilakukan perbaikan. Dari hasil penelitian
2004 diperoleh nilai PSI rata — rata sebesar 1,39. Dari nilai PSI rata rata yang
diperoleh dapat diperkirakan umur perkerasan dengan asumsi IP, sebesar 4,0
dengan umur perkerasan 10 tahun, IPt akhir umur rencana 1,5 berdasarkan grafik

perkiraan kinerja perkerasan pada Gambar 5.4:
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Gambar 5.4 Grafik Hubungan Umur Perkerasan jalan dan Nilai PSI

Dari gambar diatas dapat dilihat nilai PSI aktual sebesar 1,39 lebih kecil dari nilai
PSI yang di rencanakan pada tahun 2004. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena pada tahun 2002 belum diadakan peningkatan jalan yang seharusnya sudah
dilakukan. Dari hasil nilai PSI dapat diperkirakan umur perkerasan pada ruas jalan

tersebut akan lebih kecil dari umur yang direncanakan.

5.4.2 Metode Bina Marga 1983
Berdasarkan hasil survey nilai lendutan dengan mengunakan benke/man
beam dapat dilihat nilai lendutan yang terjadi pada tiap tiap segmen jalan yang

dikontrol dengan nilai kemiringan titik belok tiap-tiap segmen. Dari kedua
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perhitungan tersebut tebal lapis tambahan dapat dilakukan pada segmen 3 dimana
lendutan yang terjadi pada segmen tersebut melebihi lendutan yang diijinkan
berdasar beban yang bekerja, sedangkan untuk segmen yang lain lendutan yang
terjadi masih dibawah lendutan yang dijinkan sehingga belum perlu diadakan
overlay. Berikut tebal lapis tambahan yang diperlukan pada segmen 3 jalur yang

diberi overlay dapat dilihat pada Gambar 5.5:

4.5 cm Overlay dengan AC
Scm AC

10 cm Base Courze

20 cm Sub Base Course

Gambar 5.5 Perancangan Overlay Lapis Perkerasan Ulang Segmen 3.

5.4.3 Hubungan Nilai PSI dan Nilai Lendutan Balik

Secara teori semakin tinggi nilai PSI suatu ruas jalan maka nilai lendutan
balik segmen jalan semakin kecil. Adapun Nilai hubungan antara PSI dan
Lendutan balik untuk ruas jalan Bibis — Bangun Jiwo Sta 3+000 — 4+400 dapat

dilihat pada tabel 5.21 :



Tabel 5.21 Hubungan Nilai PSI dan Nilai Lendutan Balik
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Segmen Stasiun Nilai PSI Nilai Lendutan Nilai Lendutan Izin
(mm) (mm)
1 3+000 — 3+400 | 1,86629 1,77736 1,89
2 3+500 —3+900 1,6649 1,70410 1,89
3 4+000 — 4+400 | 0,9563 2,00930 1,89

Sumber : Survey Bengkelman Beam, 2004

Tabel 5.21 menunjukkan pada segmen 1 dan 2 dari segi pelayanan kurang tetapi

dari segi struktur masih memenuhi syarat, karena lendutan yang terjadi masih

dibawah nilai lendutan ijin yaitu sebesar 1,89 mm. Tetapi pada segmen 3 baik dari

segi pelayanan maupun segi struktural

sudah tidak memenuhi . Walaupun

demikian pada segmen 1 dan 2 tetap memerlukan thin overlay untuk

meningkatkan kenyamanan pelayanan jalan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang

merupakan gambaran dari seluruh rangkaian penelitian.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan serta pembahasan
terhadap hasil-hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Nilai kinerja perkerasan Jalan yang dinyatakan dalam nilaj Present
Serviceability Index (PSI) rata - rata yang diperoleh dari hasil penelitian
sebesar 1,392 dengan rating poor.

2. Evaluasi berdasarkan nilai lendutan balik jalan didapat lendutan yang
terjadi pada segmen ldan 2 masih dibawah lendutan ijin tetapi nilai PSI
pada segmen tersebut menunjukan diperlukan adanya overlay untuk
meningkatkan kenyamanan pelayanan jalan. Pada segmen 3 lendutan yang
terjadi telah melebihi lendutan balik yang diizinkan. Oleh karena itu
segmen 3 perlu diberi overlay untuk meningkatkan kekuatan struktur jalan.

3. Tebal overlay dari hasil perancangan didapat untuk segmen 3 sebesar

4,5 cm AC dan untuk segmen 1 dan 2 sebesar 2 ~ 3 ¢m thin overlay.
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6.2 Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan sebagai

berikut:

1.

Perlu dilakukan perbaikan pada ruas jalan tersebut agar tidak terjadi
kerusakan yang lebih parah pada tanah dasar akibat hilangnya fungsi dari
lapis permukaan yaitu lapisan kedap air.

Pengambilan nilai lendutan balik jalan dilapangan disarankan
menggunakan pengukuran dengan pembacaan digital sehingga akurasi
pembacaan akan lebih teliti, misalnya dengan menggunakan alat Falling
Weight Deflectometer.

Perlu diadakan perbandingan penentuan tebal overlay pada ruas jalan yang

sama dengan menggunakan metode penentuan tebal overlay yang lain.
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SURVEY BENKELMAN BEAM

Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta

Lampiran 3.1

(Ruas Jalan Bibis — Bangun Jiwo Sta 3+000 sampai dengan 4+400)

KM Sisi kiri jalan Sisi Kanan jalan
dl (mm) | d2 (mm) | d3 (mm) | d1 (mm) | d2 (mm) | d3 (mm)

3+000 0 0 0 - - -
3+100 - - - 0 71 71.5
3+200 0 7 20 - - -
3+300 - - - 0 0.8 1.1
3+400 0 7 11 - - -
3+500 - - - 0 26.5 62
3+600 0 0 0 - - -
3+700 - - - 0 13.5 34
3+800 0 27 40 - - -
3+900 - - - 0 6 17.5
4+000 0 2 11 - - -
4+100 - - - 0 37 52.2
4+200 0 5 11 - - -
4+300 - - - 0 30 64
4+400 0 15 50




LABORATORIUM JALAN RAYA Ui
JALAN KALIURANG KM 14.4 BESI YOGYAKARTA

e Lampiran 3.2
Pekerjaan Nama : Citra & Uma
Kabupaten Ruas Km-Km Jih Lbr Lbr ke
Bantul Bibis — Bangun Jiwo 3+00 - 4+400 8 1

PEMERIKSAAN PERKERASAN JALAN

PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN

-

Wﬁsﬁw %&gﬁa
Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
rumah tidak ada Aspal Beton tidak ada rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI [Ut |sI Ut [SI Jut [silut|siJut]sl]ut
Drainase - - ~1 - - -1 - - e -
Aspal Beton V] Retak-retak [- ] Suhu udara: 34 ° C Pukul 10.50
h . . Suhu Permukaan 41°C, Pukul 10.50
Penetrasi |~ | Gelombang | - Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles | -] NilaiC=15
Pelaburan ~ Lobang2 |- |
Keadaan cuaca Lepas-lepas | -
Panas [v] Belahan |-}
Mendung =] Alur-alur -
Gerimis = Tambalan 3

PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi | Drh samping
Rumah tidak ada Aspal Beton tidak ada Rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan | BeTfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SL_ [Ut |SI Jut [SI [Ut [SIJut|sJut|sr]ut
Drainase | - - - - - = - - =1 -] 1=
] . -] Suhu udara 34° G Pukul 11.10
gSpalt BeFon ] gefak tr)etak . Suhu Permukaan 45° C,Pukul 11.10
enetrasi -—— elombang [~ | Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles |~ NilaiC = 1.5
Pelaburan B Lobang2 |-
Keadaan cuaca Lepas-iepas [ .|
Panas V] Belahan | - |
Mendung |~ ] Alur-alur -]
Gerimis -] Tambalan |-




LABORATORIUM JALAN RAYA Ul
JALAN KALIURANG KM 14.4 BESI YOGYAKARTA

e Lampiran 3.3
Pekerjaan Nama : Citra & Uma
Kabupaten Ruas Km-Km Jih Lbr Lbr ke
Bantul Bibis — Bangun Jiwo 3+00 - 4+400 8 2

PEMERIKSAAN PERKERASAN JALAN

Km : 3+200

PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
rumah tidak ada Aspal Beton tidak ada rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI_JUt |8l Jut [S [ut [sIJut]sr]ut|s]ut
Drainase - - - - - - - - e e
] : [-] Suhu udara 41°C Pukul 11.18
Aspal Beton - Re:ak retak Suhu Permukaan 41° C,Pukul 11.18
Penetrasi - Gelombang Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles - Nilai C = 1,5
Pelaburan - Lobang 2
Keadaan cuaca Lepas-lepas | -
Panas V] Belahan -
Mendung - Alur-alur | -]
. . 1
Gerimis |~ | Tambalan | -|
Km 3 + 300 PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN
Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi | Drh samping
Rumah tidak ada Aspal Beton tidak ada Rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. Kurang Tidak Kurang Tidak
Keadaan | Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI_|Ut [SI Jut [st Jut [STJut!sr]ut]st]ut
Drainase | - - - - | - - - -]l == -1-
] ) V] Suhu udara 34° C Pukul 11.27
Aspal BeFon 1 Retak-retak | | Suhu Permukaan 41° C,Pukul 11.27
Penetrasi e Gelombang | | Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles - NilaiC =15
Pelaburan N Lobang2 | _
Keadaan cuaca Lepas-lepas | -
Panas [V] Belahan -
Mendung | - Alur-aiur -
Gerimis - Tambalan -




LABORATORIUM JALAN RAYA UII

J[ 4 JALAN KALIURANG KM 14.4 BESI YOGYAKARTA .
e Lampiran 3.4
Pekerjaan Nama: Citra & Uma
Kabupaten Ruas Km-Km JIh Lbr Lbr ke
Bantul Bibis — Bangun Jiwo 3+00 - 4+400 8 3

PEMERIKSAAN PERKERASAN JALAN

Km : 3+400 PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN

’ ’%w S
e T

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
rumah tidak ada Aspal Beton tidak ada rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI[Ut [8f jut [SI Jut [siJut|sI[ut]|si]ut
Drainase - - - - - - -] = - - - -

~a E Suhu udara 33°C Pukul 11.31
éspal Beton || ge}ak tr)etak . Suhu Permukaan 42°C.Pukul 11.31
enetrasi |~ | elombang | - | Tebal perkerasan beraspal 10 ¢m
Batas - Ambles - NilaiC=1,5
Pelaburan -] Lobang2 |V
Keadaan cuaca Lepas-lepas | -
Panas [V ] Belahan | -]
Mendung | - | Alur-alur |-
Gerimis - Tambalan |- |

Km 3 + 500 PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi | Drh samping
Rumah tidak ada Aspal Beton tidak ada Rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan | Berfungs berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus

S |[Ut |SI Jut (Sl Jut [SIJut|siut]s]ut

Drainase - - - -1 - -1 - -l -1 -] -

4 g -] Suhu udara 33.5°C Pukul 11,38

Aspal BeFon 1 ge:ak retak = Suhu Permukaan 42°C,Pukul 11.38
Penetrasi —— elombang | Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles - NilaiC=15

Pelaburan -] Lobang2 |V

Keadaan cuaca Lepas-lepas | -

Panas i Belahan =

Mendung = Alur-alur | - |

Gerimis - Tambalan - |




LABORATORIUM JALAN RAYA UII
JALAN KALIURANG KM 14.4 BESI YOGYAKARTA

Lampiran 3.5

SRR
Pekerjaan Nama : Citra & Uma
Kabupaten Ruas Km-Km Jih Lbr Lbr ke
Bantul Bibis — Bangun Jiwo 3+00 - 4+400 8 4
PEMERIKSAAN PERKERASAN JALAN
Km : 3+600 PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN
Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
rumah tidak ada Aspal Beton tidak ada rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI_ JUt [SI Jut |st JuUt [siJut|siJut]|sl]ut
Drainase el -] - - - -1 = - = -
_ - Suhu udara 34°C Pukul 11.45
Aspal Be.ton lz Retak-retak 1 Suhu Permukaan 42°C,Pukul 11.45
Penetrasi L] Gelombang Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles - NilaiC=1,5
Pelaburan ] Lobang2 |-
Keadaan cuaca Lepas-lepas | -
Panas V] Belahan -
Mendung | -] Alur-atur |
Gerimis ” Tambalan -

Km 3 + 700

PENAMPANG LOKASI TiTIK PEMERIKSAAN

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
Rumah tidak ada Aspal Beton tidak ada Rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
S jUt [SI Jut [sl Jut [siJut|siut]si[ut
Drainase | — - - - ~ - — -] 2T =T
Aspal Beton vl Retak-retak |\] Suhu udara 34°C Pukul 11.50
. ] | . Suhu Permukaan 42°C,Pukul 11.50
Penetrasi - Gelombang |- | Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambies |~ Nilai C = 1,5
Pelaburan -] Lobang2 -]
Keadaan cuaca Lepas-lepas | _
Panas E Belahan =
Mendung | -] Alur-alur | - |
Gerimis | ~ ] Tambalan | .|




s, 3 LABORATORIUM JALAN RAYA Uli
: W0 § JALAN KALIURANG KM 14.4 BESI YOGYAKARTA

SR Lampiran 3.6
Pekerjaan Nama : Citra & Uma
Kabupaten Ruas Km-Km Jih Lbr Lbr ke
Bantul Bibis — Bangun Jiwo 3+00 - 4+400 8 5

PEMERIKSAAN PERKERASAN JALAN

Km : 3+800 PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
Kebun ada Aspal Beton tidak ada Kebun |
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI_JUt |8 Ut s [uUt [si]Jut]sut|s]ut
Drainase | ~ | - |+ ~ -l -l =l -1 -1T~T 1=
’_— o
Aspal Beton z Retak-retak | Suhu udara 34°C Pukul 1159
. — Gel — Suhu Permukaan 44°C,Pukul 11.59
Penetrasi el elombang | = Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles |~ NilaiC=1,5
Pelaburan ] Lobang2 | -]
Keadaan cuaca Lepas-lepas | ..
Panas V] Belahan | 7|
Mendung [ | Alur-aiur |~
Gerimis | Tambalan | -|

Km 3 + 900 PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
Rumah ada Aspal Beton ada Rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI_ Ut |8l [Ut [SI JUt [SiJut|sr[ut]|sTut
Drainase | —| — [V [V -1 =1~ =] -1 -1 -1-
Aspal Beton  [V] Retak-retak || Suhu udara 34°C Pukul 12.06
X N Gelomban _ Suhu Permukaan 44°C,Pukul 12.06
Penetrasi — € g [ Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles | - Nilai C=1,5
Pelaburan . Lobang2 |-
Keadaan cuaca Lepas-lepas |-
Panas z Belahan - ]
Mendung | - ] Alur-aiur -]
Gerimis |- ] Tambalan | -




s 3 LABORATORIUM JALAN RAYA UII
: T § JALAN KALIURANG KM 14.4 BESI YOGYAKARTA

- Lampiran 3.7
Pekerjaan Nama : Citra & Uma
Kabupaten Ruas Km-Km Jih Lbr Lbr ke
Bantui Bibis — Bangun Jiwo 3+00 - 4+400 8 6

PEMERIKSAAN PERKERASAN JALAN

Km : 4+000 PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
Kebun ada Aspal Beton ada Kebun |
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI {Ut |8l [Ut [SI Jut [siJut|siJut]s]ut
Drainase | ~ | — [V |V - - - ~-1-1~1 -1 -
[
% . ] Suhu udara 34° C Pukul 12.16
Aspal Beton — Retak-retak [~ Suhu Permukaan 43°C, Pukul 12.16
Penetrasi L~ Gelombang |~ | Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles |~ | NilaiC=15
Pelaburan -] Lobang2 [\
Keadaan cuaca Lepas-lepas | -~
Panas Z/ Belahan -
Mendung | - | Alur-alur -
Gerimis L] Tambalan | - |

Km 4 + 100 PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
Kebun ada Aspal Beton tidak ada Rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI_JUt |8l [ut st Jut [STJut|srTutlsi]ut
Drainase | —| ]V - -1 -] -] <] -1~1T-T=

. - Suhu udara 34°C Pukul 12.25
';sPal Be.ton E ge}ak Letak \: Suhu Permukaan 43°C,Pukul 12.25
enetrasi = €lombang | | Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles -l NilaiC =15
Pelaburan -] Lobang2 |-
Keadaan cuaca Lepas-lepas | -
Panas —_V__ Befahan | -
Mendung |~ | Alur-alur =
Gerimis - Tambalan N




LABORATORIUM JALAN RAYA UII
JALAN KALIURANG KM 14.4 BESI YOGYAKARTA

Lampiran 3.8

Pekerjaan Nama : Citra & Uma
Kabupaten Ruas Km-Km Jih Lbr Lbr ke
Bantul Bibis — Bangun Jiwo 3+00 - 4+400 8 7
PEMERIKSAAN PERKERASAN JALAN
Km : 4+200 PENAMPANG LOKAS! TITIK PEMERIKSAAN
Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
Sawah ada Aspal Beton ada Sawah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI_JUt |8l Jut [sI JuUt [siJut|sl]ut]st]ut
Drainase | v |V - | - - - |l =-1=-1-T-T-7T-=
_ - Suhu udara 34°C Pukul 12.30
Aspal Be.ton E_{ Retak-retak - Suhu Permukaan 44°C,Pukul 12.30
Penetrasi _— Gelombang | ~| Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles - NilaiC=1,5
Pelaburan -] Lobang2 | -]
Keadaan cuaca Lepas-lepas | -
Panas j Belahan -
Mendung = Alur-alur -
Gerimis - Tambalan -

PENAMPANG LOKASI TiITIK PEMERIKSAAN

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi | Drh samping
Sawah ada Aspal Beton tidak ada Kebun
CATATAN : Drainase dan Bahu
. 1 Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI_JUt |8l [ut [SI JUt [STJut|slut]sut
Drainase | Vv — -] 1= -1 =1 =1 -1 ~7-=7T-=
Y4 . - Suhu udara 33.5°C Pukul 12.35
éSpal Be.ton 1 CR;eTak Letak E Suhu Permukaan 42°C Pukul 12.35
enetrasi —— €lomoang [~ Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas |~ Ambles - Nilai C = 1,5
Pelaburan = Lobang 2 -
Keadaan cuaca Lepas-lepas | -]
Panas __U Belahan L
Mendung = Alur-alur |-
Gerimis e Tambalan | -




LABORATORIUM JALAN RAYA Ul
JALAN KALIURANG KM 14.4 BESI YOGYAKARTA

Lampiran 3.9

Pekerjaan Nama : Citra & Uma
Kabupaten Ruas Km-Km Jih Lbr Lbr ke
Bantul Bibis — Bangun Jiwo 3+00 - 4+400 8 8
PEMERIKSAAN PERKERASAN JALAN
Km : 4+400 PENAMPANG LOKASI TITIK PEMERIKSAAN
Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi Drh samping
rumah tidak ada Aspal Beton tidak ada rumah
CATATAN : Drainase dan Bahu
. Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SI_JUt |8 Ut |[SI [Ut [stJut]sJut]s]ut
Drainase | — | - - 1- - - i Bl e Bt -
Aspal Beton  [V] Retak-retak || Suhu udara 33°C Pukul 12.42
- 1 || Suhu Permukaan 33°C, Pukul 12.42
Penetrasi |~ Gelombang | - | Tebal perkerasan beraspal 10 cm
Batas - Ambles - NilaiC=1,5
Pelaburan ] Lobang2 [V
Keadaan cuaca Lepas-lepas |
Panas E/ Belahan |-
Mendung el Alur-alur |
Gerimis | -] Tambalan | ~ |

PENAMPANG LOKAS! TITIK PEMERIKSAAN

Drh Samping Drainasi Perkerasan Drainasi | Drh samping
CATATAN : Drainase dan Bahu
. | Kurang Tidak Kurang | Tidak
Keadaan Berfungsi berfungsi | berfungsi Terurus Terurus | Terurus
SIL [Ut |8 Jut [S Jut [siJut|siJut|s]ut
Drainase
Aspal Beton [ | Retak-retak |_|] Suhuudara G Pukul
) trasi Gelomban Suhu Permukaan  C Pukul
ene E— g Tebal perkerasan beraspal cm
Batas Ambles Nilai C =
Pelaburan ] Lobang 2
Keadaan cuaca Lepas-lepas
Panas ] Belahan
Mendung ] Alur-alur
Gerimis m Tambalan




Lampiran 3.10

Pengelolaan Data Jalan dan Jembatan

Formulir S5A
SURVAI PENGHITUNGAN LALU LINTAS
xaouraten [ HANTUL _ ] oisurva oen N ]
NO.RuAs ~~—_—] NO.?0s : {__”‘:] TANDA TANGAN LJ_\’}_ . : ——I
HAR .1 SENIV __J vavcon ;. [§ - 83- o4 ] / WAKTU @
CUACA (Baditanda’ v*) :  Ceran[ 7] Mondung | GerlmA:L_J Hu[anD I-

] CARI PANGKAL RUAS UM - "DARI} Uur 'ﬂU/\S TOTAL " |-
NAMA : Bis cem s () JLAH NAMA : C) Lm (1) + ()

I EeTY
vf PLH K‘\I J/‘LAN

:
,; //&_/‘ : SUMIDA —_ [
LYl LSO N e o S |
i MWwAK S ) -I | ] l' *F'-’___ ],’
T/ . gl - R R | .. 4 i
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Lampiran 3.11

Pengelolaan Data Jalan dan Jembatan

Formulir S5A

SURVAI PENGHITUNGAN LALU LINTAS

KABUPATEN : LBANTJL '

DISURVAl OLEH

NO. RUAS :

L LUMA / ciTea ]

=

HARI : L SEN(W

TANDA TANGAN s [N

j TANGGAL LQ-O_%-OLI 1

CUACA (Beritanda V') :

MondungD Georlmls D

WAKTU

win[J

I TIPE
:, PEMAKAl JALAN

CARI P NGKAL RUAS

DARI éuuy RUAS UM = TOTAL
NAMA : (2)

el § BRI

N
no=E

m I“r*"

o

i sita | 4
i M BARANG
1o i P T LT s s e e ) e

- ; = =i g STy
R 'Av meak ;o § I R .
) | . .
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Lampiran 3.12

Pengelolaan Data Jalan dan Jembatan

Farmulir Ss5A
SURVAI PENGHITUNGAN LALU LINTAS

KapuPATEN : | BANTOL ’ DIsURVAl oLen ;| UMA/ CHra ]

NO. RUAS NO. P05 E:—: TANDA TANGAN Lh\b K - —I
HARI ;[ Seniv _J tacen : (0B-03 oy ]° WAKTY

CUACA (Bedltanda*V') :  Corah| V] sondung[ ] Gortmis | HujanD .

I TIPE CARI PANGKAL RUAS UM~ DARILIJUNG RUAS UM~ TOTAL
I = PEMAKAI JALAN NamA: BRI ) [Lan NAMA: B -~ BIWNG (2 [Lan M)+ (@)

i I I O I ERCIACTITEN l
f ‘w\/o\')' MUALAN | 1 j [ _j % — , T 23 I'i
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Lampiran 3.} 3

_Penpelolaan Dara Jalan dan Jembatan

Formulir S5A
SURVAI PENGHITUNGAN LALU LINTAS

xkaouraTeN : | BAMIOL : ] oisurvar oLen LUW\O / Citro _._] :

NO. RUAS : ‘_ l NO. 208 [__j TANDA TANGAN L““% . L T[

HARI ;| seniv ] vancen L8 -03-09 j WAKTY :

CUACA (Borl tanda * V') :  Coerah \/__J Mendung D Gerlmls l Hu;an D ,_[z-

‘,’ TIPE f CARIPANGKAL RUAS UM~ ‘ DAR! %JU\Jf 'ﬂU/\S UM~ TOTAL |
S NA W (2 |L )+ (2 )
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Lampiran 3.14

_ Pengelolaan Dara Jalan dan Jembatan

Formulir Ssa
SURVAI PENGHITUNGAN LALU LINTAS

kaupaten : [ BANTOL 1 osuava oten | Mwe™ s ]
No.auAS [ ] no.sos [ ] vanoa Tanann : [__M : L ]
HARI : |_Senmy ] rancan . [o8 -63- 0y ] / WAKTU :
CUACA (Borltanda* V') ; Coran[ V] Mondung [ Gotmis [ ] muan[ ] f07 T og) )

f TIPE j CARI P?gpm RUAS  [UM- oxxnnuuwp?«;})‘;s oM< T TOTAL
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Lampiran 3.15

_ Pengelolaan Dara Jalan dan Jembatan

Formulir Ss5A
SURVAI PENGHITUNGAN LALU LINTAS
KABUPATEN L&;MUL . : ] oisurva oLen L UM e ]
NO.RUAS l . ] No.ros : E—j TANDA TANGAN  : I ‘ﬁ\)j : o —f ‘

HARI ;| CEeNv ] TANGGAL : | OB - O3~ oy ] WAKTU &

CUAGA (Bordtanda*V') :  Caran[ V] Mondung V] Gerlmis Hajan ] . .
[,’ TIPE CARI PANGKAL RUAS UM - DARI UJUNG fiUAS UM~ TOTAL

i _ PEMAKAI JALAN Nama: BIbiS 1y [LaH NaMa:  B-3IWO " ) [(an L+ @

‘ L - . , / stz | e




Lampiran 3.16

_Penpelolaan Dara Jalan dan Jembatan

Formulir S5A
SURVAI PENGHITUNGAN LALU LINTAS
KABUPATEN : [ BantoL ' ‘ ] osunva olen . Umo "Ehe

'1.
NO. RUAS : E NO. P08 E‘j TANDA TANGAN : M . j
HARS : L}ENIN ] TANGGAL ES ~03 ~ 0y j / WAKTU :
CUACA (Bori t‘nnda vy Cerah [__V:} Menidung D Gorlmls [:} Hujan D "
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Lampiran 3.17

__Pengelolann Data Jalan dan Jembatan

Formulir Ss5A
SURVAI PENGHITUNGAN LALU LINTAS

KABUPATEN : | Bﬁ_M_TUL ' : ] oisurvar oLen s Ume™ 7 Chrg ]
NO.RuAs l :] NO.?7Os CJ TANDA TANGAN |U§U\ : : ‘T i
AR g ] SeNINV I TANGGAL ; | OB~ OF% ~oy ] '

) WAKTUY
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:' |
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CONTOH PERHITUNGAN TABEL 5.11

LHR jalur merupakan data hasil survey lalu lintas ruas jalan Bibis —
Bangun Jiwo (disajikan pada tabel 5.1 ).

Nilai C adalah angka koefisien distribusi kendaraan diperoleh dari Tabel
3.4.

Nilai E merupakan angka ekivalen. Angka ekivalen kendaraan dapat
dihitung sebagai berikut :

Menurut Bina Marga :

Sebagai contoh truk dengan berat kosong 4,2 ton mempunyai konfigurasi
sumbu depan adalah sumbu tunggal roda tunggal dan sumbu belakang
adalah sumbu tunggal roda ganda. Berat maksimum truk = 18,2 ton.
Distribusi beban terhadap sumbu depan dan belakang adalah 34% dan
66%.

Agka ekivalen dapat dihitung sebagai berikut:

E truk kosong = Egp depan t+ Egp belakang = E gk

E truk kosong = { 0,34 (4200)/8160 }* + { 0,66 (4200)/8160 }*

0,0009 + 0,0133

0,0142

E truk maks {0.34 (18200/81603* + { 0,66 (18200)/8160}*
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= 03307 + 4,6957

= 35,0264

Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) dicari dengan menggunakan persamaan

3.9.
n UR
LEP=Z LHR (1+1) X CixEj oo (3.9)
J
j=1
n 10
LEP= E 4258 (1 + 0,0307) x1x 0,0004
j=1
= 2.304

Faktor umur rencana (N) dicari dengan menggunakan persamaan 3.4

2(1+R) {(1+R)YR-T_ 1y
N=Y[1+(1+R)"R+

R

2(1+0,0307) { (1+0,0307)"°"— ;

N="%[1+(1+0,0307)"° +
0,0307
=11,677
Accumulative Equivalent 18 KIp Single Axle Load ( AE 18 KSAL) dapat

dihitung dengan persamaan 3.8
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mobil penumpang

AE 18 KSAL:36SXNZ (mxUE 18 KSAL)................ 3.8
traktor/trailer

mobil penumpang

AE 18 KSAL =365x 11,677 Z (4258 x 0,0004 )
traktor/trailer

= 9819,8899.
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Gambar 4.2. Foto retak halus
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Gambar 4.3. Foto retak alur

Gambar 4.4 Foto retak kulit buaya
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Gambar 4.5 Foto lubang

Gambar 4.6 Foto pembacaan alat Stright Edge
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.

Gambar 4.5 Foto alat Benkelman Beam

Gambar 4.6 Foto pembacaan digital Benkelman Beam




